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ABSTRAK 

 
Nama      : RINI WAHDIYA 

Nim      : 17 402 000139 

Judul Skripsi     : Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan di 

Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal 

 

Perikanan merupakan sektor yang sangat unggul di Indonesia yang 

mempunyai kawasan perairan yang sangat luas serta memiliki sumber daya yang 

besar untuk bisa dimanfaatkan bagi pembangunan nasional. Kekayaan alam yang 

melimpah akan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat yang 

berprofesi sebagai nelayan. Sumberdaya perikanan secara potensial dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, namun pada kenyataannya masih banyak 

nelayan yang berada pada kondisi ekonomi yang kurang baik yang disebabkan 

oleh adanya faktor musim yang biasanya ditandai dengan menurunnya jumlah 

hasil tangkapan.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang 

pendapatan, faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan seperti harga, 

pengalaman kerja, dan biaya produksi.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi 

linier berganda. Jenis data yang digunakan data primer dan data sekunder. Teknik 

data yang dipakai adalah wawancara, angket, dan dokumentasi. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan 

jumlah responden sebanyak 61 yang ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin. Metode analisis data yang digunakan berupa Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Uji Statistik, Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinieritas, dan 

Heteroskedastisitas), Uji Linieritas, Uji Regresi Linier Berganda, dan Uji 

Hipotesis (Uji Determinasi, Uji t, dan Uji F). Untuk mempermudah proses analisis 

data penelitian ini maka dibantu dengan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstribusi harga, pengalaman 

kerja, dan biaya produksi terhadap pendapatan nelayan sebesar 25 persen. 

Sedangkan sisanya sebesar 75 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari 

penelitian ini. Hasil uji koefisien regresi secara parsial dan simultan variabel 

harga, pengalaman kerja, dan biaya produksi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Kata Kunci : Biaya Produksi, Harga, Pengalaman Kerja, Pendapatan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf       

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat  transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..   ...... ا.   ...  
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ a dan garis atas 

   Kasrah dan ya ..ى   ...
i dan garis di 

bawah 

 و   ....
ḍommah dan 

wau 
 ̅ 

u dan garis di 

atas 
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, danḍommah, transliterasenya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasenya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata. ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
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/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

Karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain Karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias 

dilakukan dengan dua cara: bias dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber:  Tim  Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab 

Latin. Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai kawasan perairan yang 

sangat luas yang merupakan potensi sumber daya yang besar untuk bisa 

dimanfaatkan bagi pembangunan nasional. Pembangunan nasional diarahkan 

pada pengelolaan sumber daya yang bermanfaat untuk peningkatan 

pertumbuhan perekonomian yang lebih baik. Pertumbuhan ekonomi hingga 

kini masih digunakan sebagai indikator kemajuan perekonomian secara 

agregat. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan dalam produksi 

barang maupun jasa salah satu indikator penting di dalam melakukan suatu 

analisis pembangunan ekonomi.1 Pembangunan ekonomi daerah merupakan 

suatu proses di mana pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber 

daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah 

dan sektor swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. Sebagai tolak ukur 

keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, truktur 

ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar penduduk, antar 

daerah, dan antar sektor. Dalam rangka meningkatkan perumbuhan ekonomi 

disektor perikanan dan kelautan maka mutlak bagi pemerintah untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada di kawasan pesisir guna terus 

                                                                 
1
 Nuraini, Kualitas Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten Jawa Timur , Jurnal UMM, 

Tahun 2017. 
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menjaga pertumbuhan ekonomi yang baik.2 Kawasan pesisir merupakan tempat 

pendaratan hasil dari berbagai sumber daya laut serta sumber daya lainnya, 

sebagai contoh ikan karena dari kawasan pesisir banyak kegiatan ekonomi 

yang dilakukan salah satunya perdagangan yang dilakukan oleh masyarakat 

nelayan. 

Masyarakat nelayan merupakan sekelompok orang yang melakukan 

aktivitas usaha dengan mendapatkan sumber penghasilan dari kegiatan nelayan 

itu sendiri. Hal ini didasari bahwa Indonesia memiliki sumber daya perikanan 

yang besar, adanya keterkaitan sektor-sektor lain terhadap sektor perikanan, 

berbasis nasional dan sektor perikanan yang memiliki keunggulan sebagaimana 

yang dicerminkan dari potensi sumber daya yang ada. Indonesia yang 

merupakan negara kepulauan dengan sebagian besar wilayahnya adalah 

perairan. Dengan kondisi seperti ini yang menyebabkan output dari perairan 

lebih besar bila dibandingkan dengan industri-industri lainnya, berbagai 

macam kekayaan laut dapat dihasilkan seperti rumput laut, ikan dan 

sebagainya. 3 Wilayah Kabupaten Mandailing Natal khususnya di Kecamatan 

Batahan salah satunya Desa Pasar Batahan yang memiliki potensi kelautan dan 

perikanan yang cukup besar. Kabupaten Mandailing Natal memiliki beberapa 

daerah pantai yang berpotensi terhadap subsektor perikanan, khususnya 

                                                                 
2
 Arifin, Analisis perbandingan perekonomian pada empat koridor di provinsi jawa 

timur, jurnal UMM tahun 2010.  
3
 Lovelly Dwinda Dahen, "Analisis Pendapatan Nelayan Pemilik Payang  di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang", (Journal Of Economic And Economic Education ) Vol. 5 No.1, tahun 

2016,  hlm. 48.  
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penangkapan ikan laut. Potensi perikanan laut terdapat di Kecamatan Muara 

Batang Gadis, Kecamatan Natal, dan Kecamatan Batahan.4  

Masalah utama yang dihadapi oleh nelayan yaitu tingkat pendapatannya 

yang setiap tahunnya tetap dan hampir tidak berkembang. Tingkat pendapatan 

nelayan akan memengaruhi pola kehidupan masyarakat, rendahnya tingkat 

produktivitas memengaruhi pendapatan yang akan diperoleh. Berdasarkan 

wawancara dengan bapak Marali Siregar pendapatan bersih yang diperoleh 

nelayan untuk perharinya mampu mencapai Rp 75.000 sampai Rp 125.000. 

Pendapatan yang diperoleh setiap nelayan sangatlah berbeda-beda untuk 

perharinya, dengan ketentuan apabila faktor cuacanya bagus sehingga nelayan 

mampu melakukan kegiatan melaut seperti biasanya. Apabila cuacanya tidak 

bagus maka pendapatan nelayan tidak ada sama sekali, bahkan nelayan harus 

mencari pekerjaan sampingan untuk mengisi waktu luang.5 Rendahnya tingkat 

kesejahteraan nelayan akan memberikan tantangan untuk mencapai tujuan 

pembangunan perikanan antara lain meningkatkan kesejahteraan nelayan, 

petani ikan, dan masyarakat pesisir lainnya.  

Secara umum, pada musim perubahan cuaca terjadi produksi hasil 

tangkapan ikan menurun sehingga harga ikan naik karena di sisi lain 

permintaan atau konsumsi relatif tetap atau bahkan meningkat. Faktor-faktor 

yang memengaruhi penghasilan nelayan dari kegiatan penangkapan adalah 

faktor fisik berupa kondisi lingkungan pesisir, teknologi penangkapan, lokasi 

                                                                 
4
 Wawancara dengan Bapak Asbul, selaku Kepala Desa Pasar Batahan Kecamatan 

Batahan Kabupaten Mandailing Natal, pada tanggal 28 Maret 2021 pukul 11.00 WIB. 
5
 Wawancara dengan Bapak Marali Siregar, nelayan di Desa Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal, pada tanggal 11 April 2021 pukul 14.00 WIB.  
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penangkapan, dan modal, dan faktor non fisik berkaitan dengan kondisi iklim 

(musim), umur nelayan, pendidikan nelayan, dan pengalaman melaut.6 Hasil 

tangkapan yang diperoleh nelayan merupakan penentu tingkat kesejahteraan 

dari nelayan. Sebab jika hasil tangkapan yang didapatkan melimpah maka 

pendapatan yang diterima juga banyak. Disebabkan tingkat kesejahteraan 

nelayan sangat dipengaruhi oleh hasil tangkapannya, pendapatan nelayan 

tersebut mengalami perubahan karena adanya faktor musim, terutama saat 

terjadinya perubahan cuaca yang biasanya ditandai dengan penurunan jumlah 

hasil tangkapan ikan.7 

Teori ekonomi disebutkan juga bahwa harga suatu barang dan jasa 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran dipasar. Pada saat terjadi kegiatan 

dipasar, antara penjual dan pembeli akan melakukan tawar menawar untuk 

mencapai kesepakatan harga. Faktor terpenting dalam pembentukan harga 

adalah kekuatan permintaan dan penawaran yang akan berada dalam 

keseimbangan pada harga pasar, jika jumlah yang diminta sama dengan jumlah 

yang ditawarkan.8 Harga dapat memengaruhi tingkat pendapatan penduduk di 

Desa Pasar Batahan Kabupaten Mandailing Natal akibat dari harga ikan turun 

tingkat produksi masyarakat berkurang. Harga juga dapat memengaruhi 

pendapatan nelayan, dimana  harga ikan yang dibuat berdasarkan jenis ikannya. 

                                                                 
6
 Ahmad Ridha, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan di 

Kecamatan Idi Rayeuk", (Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis), Vol. 8, No.1 Januari 2017), hlm. 

137.  
7
 Ria Anggelina, "Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Pendapatan Nelayan di Desa 

Tabuyung Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal", (Skripsi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan, 2017), hlm. 3.  
8
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasi pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Parsada, 2014),  hlm. 154.  
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Ketika harga ikan tinggi maka pendapatan nelayan juga meningkat karena 

output yang dihasilkan  juga  meningkat. Tetapi jika harga ikan mengalami 

penurunan maka pendapatan nelayan pun ikut mengalami penurunan. Faktor 

terpenting dalam pembentukan harga adalah kekuatan permintaan dan 

penawaran. Permintaan dan penawaran akan berada dalam keseimbangan pada 

harga pasar jika jumlah yang diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan. 

Dari sisi pembeli semakin banyak barang yang ingin dibeli akan meningkatkan 

harga, disisi penjual semakin banyak barang yang akan dijual akan 

menurunkan harga. Namun untuk komunitas pangan pembentukan harga lebih 

dipengaruhi oleh penawaran, sebab disisi permintaan cenderung stabil.9 Berikut 

ini tabel mengenai harga dan jenis ikan di Desa Pasar Batahan: 

Tabel I.1 

Harga dan Jenis Ikan 

No Jenis Ikan Rata-Rata (Per Kilo) 

1.  Ikan Tongkol Rp 30.000 

2. Ikan Tenggiri Rp 44.000 

3. Ikan Kakap Rp 28.000 

4. Ikan Tuna Rp 34.000 

5. Ikan Kembung/ Ikan Aso-Aso Rp 45.000 

6. Ikan Dencis Rp 36.000 

Sumber: data primer tahun 2021 

Berdasarkan tabel I.1 di atas dapat dilihat bahwa tedapat jenis ikan yang 

yang ada di Desa Pasar Batahan yaitu: ikan tongkol, ikan tenggiri, ikan kakap, 

ikan tuna, ikan kembung, dan ikan dencis dengan harga yang berbeda-beda 

untuk perkilonya.10 

                                                                 
9
 Aprilia Hariani, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan di 

Desa Muara Angke", (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2016), hlm. 35.  
10

 Wawancara dengan Bapak Abdillah, salah satu nelayan di Desa Pasar Batahan, pada 

tanggal 23 April 2021 pukul 11.00 WIB. 
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Faktor lain yang memengaruhi pendapatan nelayan yaitu pengalaman kerja 

yaitu berupa tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang 

dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan rentan waktu 

lamanya seseorang menjalani pekerjaan sebagai nelayan. Dalam kegiatan 

menangkap ikan (produksi) sangat di butuhkan pengalaman kerja, sebab 

semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki oleh nelayan menyebabkan 

semakin banyak hasil tangkapan yang akan diperoleh. Selain faktor-faktor 

tersebut biaya produksi juga dapat memengaruhi pendapatan nelayan dimana 

biaya merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh nelayan untuk 

mendapatkan hasil produksi dan untuk memperoleh pendapatan berupa uang. 

Biaya ini muncul disebabkan segala kebutuhan yang diperlukan selama melaut 

dalam melakukan penangkapan ikan. Oleh karena itu diperlukan tenaga kerja 

dan kemudian memberikan upah atas apa yang dikerjakannya. Biaya ini dapat 

memengaruhi pendapatan nelayan karena semakin meningkat tenaga kerjanya 

otomatis penangkapan ikan yang didapatkan sesuai dengan apa yang 

diinginkan. Adapun biaya produksi yang  harus dikeluarkan oleh nelayan yaitu 

biaya transportasi, upah tenaga kerja, sewa kapal, serta kebutuhan pada saat 

melaut. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik mengkaji 

“Faktor-faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Pendapatan masyarakat Desa Pasar Batahan masih dikatergorikan golongan 

rendah, disebabkan pendapatan dari hasil melaut tidak mampu mencukupi 

kehidupan sehari-hari. 

2. Adanya faktor musim yang tidak menentu mengakibatkan nelayan mencari 

kerja sampingan agar tetap terpenuhi kebutuhan keluarganya. 

3. Harga ikan yang cenderung tidak stabil dapat memengaruhi pendapatan 

nelayan di Desa Pasar Batahan 

4. Pengalaman kerja yang semakin tinggi membuat masyarakat yang bekerja 

sebagai nelayan mampu meningkatkan tangkapannya dan akan memperoleh 

pendapatan 

5. Biaya produksi yang semakin tinggi akan memengaruhi pendapatan nelayan 

di Desa Pasar Batahan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari masalah yang terdapat pada latar belakang dan 

identifikasi masalah maka peneliti membatasi penelitian ini pada pengaruh 

harga (X1), pengalaman kerja (X2), dan biaya produksi (X3) terhadap 

pendapatan nelayan (Y) di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal.  
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan dan 

yang akan dijawab dalam penelitian. Hal ini tetap mengacu kepada identifikasi 

dan batasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di 

atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh harga terhadap pendapatan nelayan di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Apakah terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan nelayan 

di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apakah terdapat pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan nelayan di 

Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal? 

4. Apakah terdapat pengaruh harga, pengalaman kerja dan biaya produksi 

terhadap pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan objek penelitian atau objek yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian yang dapat membedakan dan mengubah nilai.11 

Sesuai dengan judul yang terdapat dalam penelitian ini ada empat variabel 

yang terdiri dari tiga variabel independen (variabel bebas) dan satu variabel 

dependen (variabel terikat). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                                 
11

 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi  (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 49. 
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Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Pendapatan 

(Y) 

Pendapatan merupakan 

jumlah penghasilan 
yang diterima oleh 
seseorang atas suatu 

pekerjaan yang 
dilakukan selama satu 

periode tertentu, baik 
harian, mingguan, 
bulanan, atau bahkan 

tahunan.12 

1. Penjualan  

2. Penghasilan 
yang diterima 

3. Pekerjaan  

 

Ordinal  

Harga (X1) Harga adalah jumlah 
yang dibayarkan 

sebagai pengganti 
kepuasan suatu barang 
dan jasa yang 

diperjualbelikan.13 

1. Harga jual 
2. Keterjangkauan 

harga 
3. Daya saing 

harga 

Ordinal  

Pengalaman 
kerja (X2) 

Pengalaman kerja 
merupakan rata-rata 

yang sudah menjalani 
profesi hidupnya 
sebagai nelayan dalam 

jangka waktu tertentu.14 

1. Lama 
waktu/masa 

kerja 
2. Tingkat 

pengetahuan 

dan 
keterampilan 

3. Penguasaan 
peralatan 

Ordinal  

Biaya 
Produksi 

(X3) 

Biaya produksi adalah 
biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh 
nelayan dalam 

memperoleh hasil 
tangkapan.15 

1. Permodalan 
2. Biaya 

transportasi 
3. Upah tenaga 

kerja 
 

Ordinal  

 

                                                                 
12

 Ernawaty Mappigau, "Pengaruh Tenaga Kerja, Modal Kerja, Teknologi terhadap 

Pendapatan Nelayan di Desa Bambu Kecamatan Mamuju", (Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Pembangunan, Vol. 1. No. 2, Tahun 2020, hlm. 197. 
13

 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), hlm. 30.  
14

 Yasrizal, "Analisis Variabel yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan di Seumelu", 

Jurnal Perikanan Terpadu, Vol. 1. No. 2 Tahun 2018, hlm. 2. 
15

 Komariah, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan: Studi 

Kasus Tembokrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Bayuwangi", (Skripsi Fakultas Ekonomi UIN 

Jember, 2013), hlm. 19.  
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh harga terhadap pendapatan nelayan di 

Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengalaman kerja terhadap 

pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan 

nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh harga, pengalaman kerja, dan biaya 

produksi terhadap pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan 

Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

G. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, adapun manfaat 

yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan terutama yang berkaitan dengan faktor-

faktor yang memengaruhi pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 
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2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini mampu memberikan sebuah informasi untuk masyarakat 

sehingga dapat mengetahui apasaja yang memengaruhi pendapatan nelayan 

tersebut. 

3. Bagi Dunia Akademik 

Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi IAIN Padangsidimpuan 

pada umumnya sebagai pengembang keilmuan, khususnya di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Serta memberikan motivasi kepada peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian yang berkaitan mengenai 

pendapatan nelayan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika skripsi penelitian ini terdiri dari lima bab dan terdiri dari 

beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, definisi operasional variabel, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II Landasan Teori, di dalamnya memuat tentang kerangka teori berupa 

sub-sub pembahasan variabel peneliti, penelitian terdahulu, kerangka pikir 

dan hipotesis. 

3. Bab III Metodologi Penelitian, membahas tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, Sumber data penelitian, 

instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data 
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4. Bab IV Hasil Penelitian terdiri dari deskripsi data penelitian, pengujian 

hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian yang dibantu SPSS versi 25. 

5. Bab V Penutup, di dalamnya memuat tentang kesimpulan dan saran. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas 

tentang kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini setelah 

menganalisis data dan memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini 

merupakan langkah akhir dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari 

penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Nelayan 

Nelayan adalah kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung 

langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan pengkapan ataupun 

budi daya. Pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan 

pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Nelayan ini biasanya 

orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi penangkapan 

ikan di laut dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual. 

Masyarakat yang berada di kawasan pesisir memiliki mata pencaharian 

utama sebagai nelayan. Sektor perikanan memberikan kontribusi dalam 

peningkatan kesejahteraan nelayan.  Dalam hal ini perikanan sebagai salah 

satu SDA (sumber daya alam)  yang mempunyai peranan penting dan 

strategis dalam pembangunan perekonomian nasional terutama dalam 

meningkatkan perluasan kesempatan kerja di sektor perikanan tangkap. 

Nelayan juga dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok, yaitu: 

a) Nelayan pemilik (juragan) merupakan perorangan yang melakukan usaha 

penangkapan ikan, terdapat hak serta kuasa atas kapal maupun alat 

tangkap ikan yang digunakan untuk menangkap ikan 

b) Nelayan penggarap (buruh atau pekerja) merupakan seseorang yang 

menyediakan tenaganya untuk melakukan penangkapan ikan yang pada 

umumnya merupakan satu kesatuan dengan yang lainnya dengan 
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menggunakan upah berdasarkan bagi hasil atas hasil penjualan dari 

tangkapan ikan tersebut. 

c) Nelayan angkut merupakan nelayan yang tidak melakukan penangkapan 

ikan karena tidak dilengkapi dengan alat tangkap melainkan dengan cara 

meyediakan modal uang yang akan digunakan untuk melakukan transaksi 

atau membeli ikan di laut dan kemudian menjualkannya kembali. 

d) Nelayan tradisional merupakan seseorang yang pekerjaannya melakukan 

penagkapan ikan dengan menggunakan perahu dan alat tangkap yang 

sederhana. Nelayan ini biasanya nelayan yang turun temurun yang 

melakukan penangkapan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.16 

Jadi, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang menggantungkan 

kebutuhan hidupnya dari hasil laut yang berprofesi sebagai nelayan 

dengan menggunakan berbagai cara. 

2. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan adalah total penerimaan seseorang atau suatu rumah 

tangga selama periode tertentu. pendapatan ini terdari dari semua output 

yang dihasilkan atau bisa juga diartikan sebagai pendapatan yang 

diterima oleh seluruh pihak di dalam perekonomian.17 Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, pendapatan adalah sejumlah uang diterima oleh 

                                                                 
16

 Endang Retnowati, "Nelayan Indonesia dalam Pusaran Kemisikinan Struktural 

(Perspektif Sosial, Ekonomi, dan Hukum", (Jurnal Fakultas Hukum Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya, Vol. 16, No. 3,Tahun 2013, hlm. 16-17.  
17

 Suherman Rosidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 145. 
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perorangan, perusahaan, dan organisasi dalam bentuk upah, gaji, laba, 

dan lain-lain.18 

Menurut Boediono pendapatan adalah hasil penjualan dari faktor-

faktor produksi yang dimiliki kepada sektor produksi. Pendapatan adalah 

hasil yang diharapkan akan diterima pada waktu panen dikurangi dengan 

biaya (pengorbanan) yang harus dikeluarkannya.19 Menurut Sukirno 

pendapatan dapat dikatakan semua jenis pendapatan yang termasuk 

pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun, 

yang diterima oleh suatu negara. Menurut ilmu ekonomi pendapatan 

adalah nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu 

periode. Dengan kata lain pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal 

periode ditambah keseluruhan hasil yang yang diperoleh selama satu 

periode, bukan hanya yang dikonsumsi.20 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan suatu 

penghasilan yang diperoleh seseorang dalam melakukan sebuah 

pekerjaan. Gunanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta 

keluarganya. Biasanya apabila pendapatan seseorang tinggi maka 

biasanya orang tersebut relatif mudah, namun sebaliknya apabila 

pendapatan seseorang tersebut rendah, maka orang tersebut relatif sulit 

untuk memenuhi kebutuhannya. 

                                                                 
18

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 

2008), hlm. 265. 
19

 Sumitro, Perkembangan Pemikiran Ekonomi  (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2010), hlm. 102.  
20

 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: Prada Grafindo, 2008), 

hlm. 6.  
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Harga dan pendapatan merupakan faktor yang menentukan besar 

kecilnya permintaan barang dan jasa. Pendapatan menurut pengertian 

umum adalah balas jasa yang diterima oleh seorang individu setelah 

melaksanakan sesuatu pekerjaan atau nilai barang dan jasa yang diterima 

oleh seorang individu melebihi hasil penjualanya. 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan 

  Sumber daya perikanan sebenarnya secara potensial dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf  hidup dan kesejahteraan 

nelayan, namun pada kenyataannya masih cukup banyak nelayan   yang 

belum dapat meningkatkan hasil tangkapannya, sehingga dalam hal ini 

tingkat pendapatan nelayan tidak meningkat, oleh karena itu tingkat 

kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya. 

Banyaknya tangkapan tercermin pula besar pendapatan yang diterima 

dan pendapatan tersebut sebagian besar untuk keperluan keluarga. 

Menurut Salim faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan nelayan 

sebagai berikut: 

1) Faktor Modal dan Biaya Produksi 

Manusia selalu menjadi aset (modal) yang dengan modal 

tersebut bisa mempertahankan hidup dengan baik. Bahkan orang yang 

paling miskin sekalipun selalu memiliki asset kehidupan. Adapun 

modal tersebut adalah modal sumber daya alam, modal ekonomi, 

modal fisik, dan modal sosial. 

 



17 
 

2) Faktor Tenaga Kerja 

Berbicara masalah tenaga kerja di Indonesia dan sebagian besar 

negara-negara berkembang termasuk negara maju pada umumnya 

merupakan tenaga kerja yang dicurahkan untuk usaha nelayan atau 

usaha keluarga. Keadaan ini berkembang dengan semakin 

meningkatnya kebutuhan manusia dan semakin majunya suatu 

kegiatan usaha nelayan, karena semakin maju teknologi yang 

digunakan dalam operasi penangkapan ikan, sehingga dibutuhkan 

tenaga kerja dari luar keluarga yang khusus dibayar setiap sekali turun 

melaut sesuai dengan produksi yang dihasilkan.  

3) Faktor Jarak Tempuh Melaut 

Setidaknya ada tiga pola penangkapan ikan yang dilakukan oleh 

nelayan. Pertama, pola penangkapan lebih dari satu hari. Kedua, pola 

penangkapan ikan satu hari, biasanya nelayan berangkat melaut 

sekitar pukul 14.00 kemudian mendarat kembali sekitar jam 09.00 hari 

berikutnya. Ketiga, penangkapan ikan yang dilakukan pada saat 

tengah hari.  

4) Faktor Pengalaman 

Pengalaman merupakan rata-rata yang sudah menjalani profesi 

hidupnya sebagai nelayan dalam jangka waktu tertentu. Pengalaman 

sangat dibutuhkan dalam setiap pekerjaan, sebab pengalaman tersebut 

memberikan pengaruh kepada hasil tangkapan ikan, semakin lama 
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seseorang mempunyai pengalaman sebagai nelayan maka semakin 

besar hasil dari tangkapan ikan yang akan diperoleh.21 

5) Faktor Teknologi 

Secara umum pengaruh teknologi memberikan dampak positif 

terhadap output atau produksi ikan. Tentunya jumlah tangkapan juga 

dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan. Kurangnya teknologi juga 

merupakan salah satu penghambat dalam meningkatkan pendapatan 

nelayan. 

6) Faktor Biaya Operasional Melaut 

Semakin besar biaya produksi melaut tentunya akan membuat 

semakin besar pula kesempatan memperoleh tangkapan serta akan 

mampu meningkatkan pendapatan nelayan. Biaya operasional dalam 

melaut berupa modal atau aset dan bahan bakar yang digunakan. 

Bentuk pengaruh biaya biaya operasional melaut terhadap hasil 

tangkapan ikan memiliki pengaruh positif yang berarti apabila jumlah 

biaya operasional semakin besar maka jumlah tangkapan ikan yang 

diperoleh nelayan maka akan semakin banyak.22 

 

 

 

                                                                 
21

 Sofyan R Indara, dkk "Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap 

di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo", (Jurnal Fakultas Pertanian, 

Universitas Negeri Gorontalo, Tahun 2016,  hlm. 93.  
22

 Gede Esa Anggara B. Putra, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Produksi dan 

Pendapatan Nelayan di Desa Batununggul Kecamatan Nusa Penida", (Jurnal Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Udayana, Bali. hlm. 8.  
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c. Pandangan Islam tentang Pendapatan  

 Sebagaimana dalam Surah An-Nahl Ayat 14 sebagai berikut: 

                    

                       

                      

Artinya: dan dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 

kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), 
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu 
pakai, dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 

supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan 
supaya kamu bersyukur.23 

 

Dari ayat di atas maka yang menjadi tafsirannya yaitu dialah yang 

menundukkan lautan) dia telah membuatnya jinak sehingga dapat dinaiki 

dan diselami (agar kalian dapat memakan daripadanya daging yang 

segar) yaitu ikan (dan kalian mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang 

kalian pakai) yaitu berupa mutiara dan marjan (dan kamu melihat) 

menyaksikan (bahtera) perahu-perahu (berlayar padanya) dapat melaju di 

atas air, artinya dapat membelah ombak melaju ke depan atau ke 

belakang hanya ditiup oleh satu arah angin (dan supaya kalian mencari) 

lafal ini diathafkan kepada lafal lita'kuluu, artinya supaya kalian mencari 

keuntungan dari karunia Allah SWT.24 

 

                                                                 
23

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Al-Karim Tajwid dan 

Terjemahannya (Surabaya: Ud Salim, 2013), hlm. 25.  
24

 Ibnu Katsir, Tafsir Surah Al-Qur’an, (Jakarta: Irwan. P. Ratu Bangsawan, 2018). Hlm. 

178. 
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3. Harga 

a. Pengertian Harga 

 Harga umumnya menjadi hal utama yang diperhatikan oleh calon 

konsumen ketika ingin sesuatu. Tinggi atau rendahnya harga akan 

menentukan seseorang dalam membeli suatu barang. Melalui harga, 

seorang bisa memutuskan apakah barang tersebut akan dimiliki dan 

dikonsumsinya atau sebaliknya. Harga adalah sejumlah uang yang 

ditukarkan untuk membeli suatu barang atau jasa, lebih jauh lagi harga 

adalah jumlah dari seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk jumlah 

manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu barang dan jasa. 

 Adapun pengertian harga yang telah dikutip dalam dari beberapa 

para ahli, Menurut Sadono Sukirno harga adalah suatu jumlah yang 

dibayarkan sebagai pengganti kepuasan yang sedang atau akan dinikmati 

dari suatu barang atau jasa yang diperjualbelikan.25 Menurut Basu 

swastha yang harus dibayar oleh konsumen atau pembeli untuk 

mendapatkan sesuatu yang ditawarkan oleh penjual. Penetapan harga jual 

harus disesuaikan dengan daya beli konsumen yang dituju dan dengan 

mempertimbangkan faktor biaya, laba, pesaing, dan perubahan keinginan 

pasar. 

 Dari teori ekonomi disebutkan juga bahwa harga suatu barang dan 

jasa ditentukan oleh permintaan dan penawaran dipasar. Pada saat terjadi 

kegiatan dipasar, antara penjual dan pembeli akan melakukan tawar 

                                                                 
25

 Sadono Sukirno, Ibid, hlm. 30.  
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menawar untuk mencapai kesepakatan harga. Faktor terpenting dalam 

pembentukan harga adalah kekuatan permintaan dan penawaran yang 

akan berada dalam keseimbangan pada harga pasar, jika jumlah yang 

diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan.26 Dari beberapa definisi 

diatas dapat disimpulkan harga adalah sejumlah uang yang harus 

dibayarkan konsumen kepada penjual untuk mendapatkan barang dan 

jasa yang ingin beli. 

 Harga juga dapat memengaruhi pendapatan nelayan, dimana  

harga ikan sering mengalami fluktuasi setiap waktunya. Ketika  harga 

ikan tinggi maka pendapatan nelayan juga meningkat karena output yang 

dihasilkan  juga meningkat. Tetapi jika harga ikan mengalami penurunan 

maka pendapatan nelayan pun ikut mengalami penurunan. 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Harga 

1) Perubahan tingkat harga umum. Harga ikan mengikuti harga umum. 

Apabila tingkat harga bergerak naik maka harga perikanan akan naik 

pula dan sebaliknya. 

2) Perubahan siklus. Produksi dan harga hasil perikanan dapat 

mengalami perubahan bentuk yaitu bergerak naik dan turunnya dalam 

suatu waktu. 

3) Perubahan musim. Harga perikanan mengalami perubahan secara 

musiman, karena adanya perubahan dalam produksi. 

                                                                 
26

 Aprilia Hariani, Ibid, hlm. 32.  
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4) Perubahan kecenderungan menuju satu arah perubahan harga dapat 

terjadi secara perlahan-lahan dalam penawaran atau permintaan 

sepanjang periode bersangkutan.  

5) Perubahan harga jangka pendek, disebabkan oleh : variasi dalam 

permintaan pasar, perubahan sementara dalam permintaan konsumen 

dan usaha-usaha yang menyangkut penemuan kondisi penawaran dan 

permintaan serta harga oleh para penjual.27 

4. Pengalaman Kerja 

a. Pengertian Pengalaman Kerja 

Pengalaman dapat diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami, 

dijalani, maupun dirasakan, baik sudah lama maupun hanya sebentar. 

Pengalaman ini berupa peristiwa yang tertangkap langsung oleh panca 

indera dan tersimpan dalam memori manusia. Dengan adanya 

pengalaman kerja maka akan memberikan dampak pada hasil tangkapan 

nelayan. Faktor pengalaman kerja ini merupakan hal yang sangat 

menentukan berpengalaman tidaknya seseorang dapat dilihat dari lama 

waktu dan masa kerja yang ditempuh seseorang sehingga dapat 

memahami pekerjaan yang berkaitan dengan nelayan itu sendiri. 

Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan 

yang pernah dilakukan, dan mampu memberikan peluang yang besar bagi 

seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan yang lebih baik dalam 

jangka waktu tertentu. semakin luas pengalaman kerja seseorang maka 

                                                                 
27

 Eva Mart Pasaribu, "Journal of Fisheries Resources Utilization Management and 

Technology", Vol. 3, No. 2, Tahun 2014, hlm. 95.  
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akan semakin terampil seseorang tersebut dalam melakukan 

pekerjaannya dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan.28  

Menurut Handoko bahwa pengalaman seseorang menunjukkan 

jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang yang memberikan 

peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik 

selama jangka waktu tertentu. semakin luas pengalaman kerja seseorang 

maka semakin terampil pula dalam bertindak untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Rata-rata pengalaman nelayan dalam kegiatan 

melaut berkisar 12 tahun ke atas. Pengalaman kerja akan memberikan 

dampak pada pencapaian hasil produksi ikan.29 

Ada beberapa hal yang menjadi tolak ukur pengalaman seseorang, 

khususnya menjadi seorang nelayan yaitu: 

1) Lama waktu atau masa kerja, ukuran tentang lama waktu atau masa 

kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas 

suatu pekerjaan dan melaksanakan nya dengan baik. 

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, pengetahuan 

merujuk pada konsep, prinsip, dan prosedur, kebijakan dan informasi 

lain yang dibutuhkan. Pengatahuan juga mencakup kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab suatu 

pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik 

                                                                 
28

  Lovelly Dwinda Dahen, Ibid, hlm. 21. 
29

 Shifa Nurul Fauziah, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan 

di Pulau Untung Jawa Kepulauan Seribu Jakarta Utara",(Jurnal Fakultas Ekonomi dan Manajemen 

Institut Pertanian Bogor, 2011), hlm. 12. 
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yang dibutuhkan untuk mencapai dan menjalankan suatu tugas atau 

pekerjaan. 

3) Penguasaan pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan seseorang 

dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan.  

Oleh karena itu seorang nelayan yang mempunyai pengalaman 

kerja adalah seseorang yang kemampuan jasmani, memiliki 

pengetahuan, dan keterampilan untuk bekerja serta tidak akan 

membahayakan bagi dirinya dalam bekerja. 

b. Hubungan Pengalaman Kerja dengan Pendapatan Nelayan 

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan atau keterampilan 

yang telah diketahui dan dikuasai oleh seseorang yang akibat dari 

perbuatan dan pekerjaan atau perbuatan yang telah dilakukan selama 

beberapa waktu tertentu. pengalaman sebagai nelayan secara langsung 

maupun tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap hasil 

tangkapan ikan. Semakin lama seseorang mempunyai pengalaman 

sebagai nelayan, maka semakin besar hasil dari tangkapan ikan dan 

pendapatan yang diperoleh.30 

5. Biaya Produksi 

a. Pengertian Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan biaya yang harus dikeluarkan untuk 

mendapatkan hasil produksi dan untuk memperoleh pendapatan berupa 

uang, adapun biaya produksi yang harus dikeluarkan oleh nelayan 

                                                                 
30

 Hasmawati Binti Muhammad Kasim, "Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Tingkat Pendapatan Usaha Nelayan di Kabupaten Luwu Timur", (Jurnal Fakultas dan Bisnis 

Islam, Universitas Muhammadiyah Makasar, 2014), hlm. 23. 
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untuk mengasilkan pendapatan nelayan berupa biaya transportasi, dan 

upah tenaga kerja. 

Biaya merupakan pengeluaran yang diukur dalam moneter yang 

telah dikeluarkan atau potensial yang akan dikeluarkan untuk 

memperoleh tujuan tertentu. sedangkan produksi merupakan tahapan 

dalam menciptaan suatu barang agar siap dijual kepada masyarakat. 

Produki juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang 

mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output) 

yang tercakup dalam semua aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan 

barang dan jasa serta kegiatan-kegiatan lainnya yang mendukung 

sebuah usaha. 

Sebagian ahli ekonomi mengatakan bahwa biaya produksi 

adalah keseluruhan biaya yang dikorbankan untuk menghasilkan 

sesuatu sehingga sampai dipasar atau sampai ke tangan konsumen. 

Mulyani mendefinisikan biaya produksi yaitu merupakan biaya-biaya 

yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap 

di jual.31 

Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa biaya produksi 

yaitu suatu pengorbanan yang tidak dapat dihindarkan secara terus-

menerus dalam mengantisipasi pengeluaran baik itu transportasi, dan 

upah tenaga kerja. 

 

                                                                 
31

 Mulyani, Akutansi Biaya, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Manajemen, 2015),  hlm. 275. 
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b. Faktor yang Memengaruhi Biaya Produksi 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi biaya produksi adalah 

sebagai berikut: 

1. Modal, ada dua modal yang dikeluarkan yaitu: 

a) Modal tetap, modal yang harus yang dikeluarkan oleh nelayan 

yang penggunaannya tidak habis dalam masa satu kali produksi, 

tetapi dapat dipergunakan dalam berkali-kali proses produksi. 

b) Modal lancar, modal yang tidak tetap dan hanya dipergunakan 

dalam satu kali proses produksi saja, seperti biaya bahan bakar, 

biaya makan, rokok, dan lain-lain  

2. Biaya Transportasi yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk 

melakukan proses transportasi. Biaya tersebut berupa: biaya 

persediaan prasarana, dan biaya operasional transpor. 

3. Upah Tenaga Kerja yaitu hak pekerja atau buruh yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 

pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan 

menurut suatu perjanjian kerja.
32 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berhubungan dengan faktor-faktor yang memengaruhi 

pendapatan nelayan telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 

objek dan pendekatan yang berbeda-beda diantaranya. 

 

 

 

                                                                 
32

 Suratiyah, Ilmu Usaha Tani (Jakarta: Penebar Swadaya, 2015) hlm. 13. 
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Daniel Agustinus 
Aryanto, (Jurnal 

Ilmu Ekonomi, 
2017).33 

Analisis Faktor-
Faktor yang 

Memengaruhi 
Pendapatan 
Buruh Nelayan di 

Pantai 
Sendangbiru 

Desa Tambakrejo 
Kabupaten 
Malang. 

Hasil dari penelitian ini adalah 
variabel pengalaman kerja, jam 

kerja, dan jarak tempuh 
memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap 

pendapatan buruh nelayan, 
ketika faktor pengalaman kerja, 

jam kerja, dan jarak tempuh 
meningkat, maka pendapatan 
buruh nelayan juga akan 

meningkat. 

2. Ahmad Ridha, 
(Jurnal Fakultas 

Ekonomi 
Universitas 
Samudra, 

2017).34 

Analisis Faktor-
Faktor yang 

Memengaruhi 
Pendapatan 
Nelayan di 

Kecamatan Idi 
Rayeuk 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan model 
regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial modal, harga 
ikan dan jumlah tanggapan 

ikan berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan nelayan. 
Sedangkan secara simultan 

variabel modal, tenaga kerja, 
pengalaman, harga ikan dan 

jumlah tangkapan berpengaruh 
nyata terhadap pendapatan 
nelayan di kecamatan idi 

rayeuk. 

3.  Miftakhur 
Rahman, (Skripsi 

Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis Islam, 

Universitas Islam 
Negeri Sunan 

Kalijaga 

Faktor-Faktor 
yang 

Memengaruhi 
Pendapatan 
Nelayan 

Cantrang (Studi 
Kasus: Tpi 

Bajomulyo Kec. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari keempat variabel 

independen, jumlah abk dan 
biaya melaut yang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 

pandapatan buruh nelayan 
cantrang. Sedangkan variabel 

jarak tempuh dan lama waktu 

                                                                 
33

 Daniel Agustinus Aryanto, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan 

Buruh Nelayan di Pantai Sendangbiru Desa Tambakrejo Kabupaten Malang, Jurnal Ilmu Ekonomi, 

Vol. 1 Jilid 1/2017. 
34

 Ahmad Ridha, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan di 

Kecamatan Idi Rayeuk”, Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis, Vol. 8, No. 1 Januari 2017. 
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Yogyakarta, 
2017).35 

Juwana Jawa 
Tengah. 

melaut berpengaruh negatif 
terhadap pendapatan buruh 

nelayan cantrang. 

4. Vicky Restu 
Nugroho, (Skripsi 

Universitas Islam 
Indonesia 
Yogyakarta 

2017).36 

Analisis Faktor-
Faktor yang 

Memengaruhi 
Hasil Pendapatan 
Nelayan di Desa 

Bendar 
Kecamatan 

Juwana 
Kabupaten Pati. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa harga ikan berpengaruh 

negatif terhadap pendapatan 
nelayan, biaya operasional 
berpengaruh positif terhadap 

pendapatan nelayan. Variabel 
total upah ABK berpengaruh 

positif sehingga meningkatkan 
produktivitas yang pada 
akhirnya meningkatkan 

pendapatan nelayan.  

5. Yasrizal, (Jurnal  
Perikanan 

Terpadu Fakultas 
Ekonomi 
Uniververistas 

Teuku Umar, 
2018).37 

Analisis Variabel 
yang 

Memengaruhi 
Pendapatan 
Nelayan di 

Seumelu. 

Hasil dari regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa 

variabel modal, pengalaman 
kerja, harga dan hasil 
tangkapan secara simultan 

memengaruhi pendapatan 
nelayan di simeulu. Variabel 

yang paling besar pengaruhnya 
terhadap pendapatan nelayan 
adalah modal, mulai dari 

penggunaan alat tangkapa, 
jenis pakan, jenis kapal dan 

teknologi yang digunakan. 
Kesimpulannya, modal, harga 
jual dan tangkapan ikan 

mempengaruhi pendapatan 
nelayan. 

6.  Nirmawati, 

(Skripsi 
Universitas Islam 
Negeri Alauddin, 

2018).38 

Faktor-Faktor 

yang 
Memengaruhi 
Tingkat 

Pendapatan 
Nelayan di 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel 
modal kerja, pengalaman, 
teknologi, dan jarak tempuh 

berpengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap 

                                                                 
35

 Miftakhur Rahman, “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan Cantrang 

(Studi Kasus: Tpi Bajomulyo Kec. Juwana Jawa Tengah”, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
36

 Vicky Restu Nugroho, “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Pendapatan 

Nelayan di Desa Bendar Kecamatan Juwana Kabupaten Pati”, Skripsi: Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta 2017. 
37

 Yasrizal, “Analisis Variabel yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan di Seumelu”, 

Jurnal Perikanan Terpadu, Vol. 1, No. 2 Tahun 2018. 
38

 Nirmawati,“Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Pendapatan Nelayan di 

Kecamatan Pajukukang Kabupaten Banten”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2018. 
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Kecamatan 
Pajukukang 

Kabupaten 
Banten. 

pendapatan nelayan dan secara 
parsial modal kerja, 

pengalaman, teknologi, jarak 
tempuh berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan nelayan. 

7. Darfiana 
(Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan 

Bisnis Islam  
UIN Alauddin 

Makassar, 
2019).39 

Faktor-Faktor 
yang 
Memengaruhi 

Pendapatan 
Nelayan di Desa 

Tanjung Harapan  
Kecamatan 
Sebatik Timur 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa biaya bahan bakar 
minyak berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 
terhadap pendapatan nelayan. 

teknologi  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di desa 

tanjung harapan, pengalaman 
kerja (x4) berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 
terhadap pendapatan nelayan di 
desa tanjung harapan, 

sedangkan lama melaut (x5) 
berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan 
nelayan di desa tanjung 
harapan. 

8. Merta, (Skripsi 

Fakultas 
Ekonomi dan 

Bisnis Islam 
Universitas Islam 
Negeri Raden 

Intan Lampung, 
2019).40 

Analisis Faktor-

Faktor yang 
Mempengaruhi 

Tingkat 
Pendapatan 
Masyarakat 

Nelayan di Tinjau 
dari Perspektif 

Ekonomi Islam 
(Studi Nelayan 
Kecamatan 

Pesisir Tengah 
Kabupaten 

Pesisir Barat). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modal 
kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
pendapatan, dan pengalaman 
kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
pendapatan, dapat dilihat dari 

sedangkan lamanya waktu 
melaut tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan,  

 

                                                                 
39 Darfiana,“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan di Desa Tanjung 

Harapan  Kecamatan Sebatik Timur”, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  UIN Alauddin 

Makassar, 2019 
40

 Merta, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Masyarakat 

Nelayan Di Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Nelayan Kecamatan Pesisir Tengah 

Kabupaten Pesisir Barat”, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2019 
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Dari Tabel II.1 dapat dilihat perbedaan dan persamaan peneliti dengan 

peneli sebelumnya, yang tercantum datas sebagai berikut: 

1. Penelitian Daniel Agustinus Aryanto (2017) membahas  analisis faktor-

faktor yang memengaruhi pendapatan buruh nelayan di pantai Sendangbiru 

Desa Tambakrejo Kabupaten Malang. Adapun perbedaan penelitian ini 

yaitu terletak pada lokasi penelitian, jumlah variabel yang digunakan, 

analisis data yang digunakan. sedangkan variabel independen sama-sama 

membahas tentang penapatan nelayan 

2. Penelitian Ahmad Ridha (2017) membahas analisis faktor-faktor yang 

memengaruhi pendapatan nelayan di Kecamatan Idi Rayeuk.  terletak pada 

lokasi, jumlah responden yang digunakan, penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan model regresi linier berganda. 

Teknik sampel yang digunakan yaitu Simple Random Sampling. 

3. Penelitian Miftakhur Rahman (2017) membahas faktor-faktor yang 

memengaruhi penapatn nelayan cantrang (studi kasus: TPI Bajomulyo 

Kecamatan Juwana Jawa Tengah). Terletak pada lokasi yang digunakan, 

penelitian ini menggunakan data primer dengan pendekatan kuantitatif 

dengan mengolah data yang diperoleh dari kuesioner, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. 

4. Penelitian Vicky Restu Nugroho (2017) membahas analisis faktor - faktor 

yang mempengaruhi hasil pendapatan nelayan di Desa Bendar Kecamatan 

Juwana Kabupaten Pati. Perbedaan nya terletak pada lokasi penelitian, 



31 
 

jumlah variabel dan metode yang digunakan. Sedangkan persamaan 

menjadikan pendapatan nelayan sebagai variabel dependen. 

5. Penelitian Yasrizal (2018) membahas analisis variabel yang memengaruhi 

pendapatan nelayan di Seumelu. Jumlah responden yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya sebanyak 30 orang, sedangkan pada penelitian ini 

jumlah respondennya sebanyak 61 orang. 

6. Penelitian Nirmawati (2018) membahas faktor-faktor yang  mempengaruhi  

tingkat pendapatan nelayan di Kecamatan Pajjukukang Kabupaten Banten. 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Pajjukukang Kabupaten Banten dengan 

variabel modal kerja (X1) pengalaman (X2) dan tingkat pendapatan nelayan 

(Y). penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan penarikan 

sampel dengan menggunakan rumus slovin. Dengan teknik pengolahan data 

dengan menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software 

SPSS 25. 

7. Penelitian Darfiana (2019) membahas  di lakukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan nelayan di Desa Tanjung Harapan  Kecamatan 

Sebatik Timur Di Kecamatan Sebatik Timur, penelitian sebelumnya 

menggunakan pendekatan ekplanatori dengan menggunakan data primer, 

dengan menggunakan aplikasi Eviews 9 dengan metode regresi linier 

berganda. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan pendekatan statistik 

deskriptif dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. 
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8. Penelitian Merta (2019) membahas analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat nelayan di tinjau dari 

perspektif ekonomi Islam. Jenis penelitian sebelumnya berupa penelitian 

kualitatif dan data primer. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif data primer. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual dari sebuah teori yang 

memberikan penjelasan logis mengenai hubungan satu atau beberapa faktor 

penting untuk menjelaskan masalah yang akan diteliti.41 Variabel dependen 

dalam penelitian ini yaitu pendapatan nelayan dan variabel independen yaitu 

harga, pengalaman kerja, dan biaya produksi. Berdasarkan pembahasan diatas 

maka dapat dilihat berdasarkan skema kerangka pikir dibawah ini: 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

 

   

 

 

 

 

Keterangan:  

                     : Berpengaruh Secara Parsial 

                                            : Berpengaruh Secara Simultan 

 

                                                                 
41

 Suryani dan Hendriyani, Metode Riset Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 93. 

Harga (XI) 

Pendapatan Nelayan 

(Y) 
Pengalaman Kerja (X2) 

Biaya Produksi  (X3)  
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D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo yang artinya belum tentu benar 

dan tesis yang artinya kesimpulan.42 Hipotesis merupakan jawaban sementara 

atau masih bersifat dugaan terhadap pertanyaan yang diajukan sebelumnya dan 

merupakan kesimpulan dari kerangka berpikir.43 

H01 : Tidak terdapat pengaruh harga terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

Ha1 : Terdapat pengaruh harga terhadap pendapatan nelayan di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

H02 : Tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan nelayan 

di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal 

Ha2 : Terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan nelayan di 

Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

H03 : Tidak terdapat pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan nelayan di 

Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Ha3 : Terdapat pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan nelayan di Desa 

Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

H04 : Tidak terdapat pengaruh harga, pengalaman kerja, dan biaya produksi 

terhadap pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan 

Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

                                                                 
42

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Penerbit Kencana, 2015), hlm. 79. 
43

 Juliansyah Noor , Op.Cit, hlm. 83.  
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Ha4 : Terdapat pengaruh harga, pengalaman kerja, dan biaya produksi terhadap 

pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu desa di Kecamatan Batahan yaitu desa 

Pasar Batahan yang berdekatan dengan Kabupaten Mandailing Natal yang 

berada di Jalan KH. A. Dahlan Pasar Batahan 22988. Penelitian ini dilakukan 

sejak bulan Januari sampai bulan Oktober 2021. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel, dan variabel ini diukur sehingga data-data yang terdiri 

dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.44 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulannya.45 

Adapun Populasi dalam penelitian ini yaitu sebagian anggota masyarakat 

yang bermata pencarian sebagai nelayan yang ada di Desa Pasar Batahan 

                                                                 
44

 Juliansyah Noor, Ibid.  hlm. 38. 
45

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, Revisi VI (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006) hlm. 131.  
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Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 156 

Orang.46 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian.47 Untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka teknik yang digunakan 

random sampling, karena pengambilan sampel dilakukan secara acak. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%, maka sampel pada penelitian ini sebagai berikut:48 

      n=          N 

1+ (N.e2) 
Dimana: 

n = ukuran sampel yang akan di cari 

N = jumlah populasi 

e = Error (batas kesalahan) 

 
n =    156   

             (1+ 156.(0,12) 

                      
n =          156 

(1+156 × 0,01) 
 
n =     156 

1+ 1,57 
 

n =  156 
2,57 

 

n = 60,70 dibulatkan menjadi 61 responden 
 

                                                                 
46

 Hasil wawancara dengan Bapak Asbul, selaku kepala desa di Desa Pasar Batahan. 
47

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 74.  
48

 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2009), hlm. 113.   
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D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data Primer dan 

data Sekunder. 

1. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara, 

angket atau kuesioner yang di isi oleh responden untuk memperoleh 

jawaban relevan dengan masalah penelitian.49 Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tanggapan responden melalui kuesioner tentang 

harga, pengalaman kerja, biaya produksi dan pendapatan nelayan yang telah 

dibagikan. 

2. Data Sekunder  

Merupakan data data yang diperoleh dari pihak lain atau secara tidak 

langsung dari instansi-instansi yang berkaitan dengan penelitian sebagai 

informasi, untuk penelitian ini data sekunder diperoleh dari perpustakaan 

seperti buku-buku, internet, jurnal, serta sumber data lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu bentuk dialaog yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi dari responden. Wawancara dilakukan 

                                                                 
49

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 

53.  
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dengan terstruktur maupun tidak struktur.50 Wawancara yang dilakukan 

dalam penelitian ini dengan memberikan beberapa pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden mengenai harga, pengalaman, biaya produksi 

dan pendapatan nelayan. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada 

responden dan kemudian untuk dijawab.51 Adapun skala yang digunakan 

yaitu skala likert yang sering digunakan dalam menentukan skor. Angket 

ini menggunakan skala likert yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Skala Likert 

Keterangan SS S KS TS STS 

Nilai 5 4 3 2 1 

 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

                                                                 
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 194. 
51

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 111. 
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Tabel III.2 

Kisi-Kisi Angket 

No. Variabel Indikator Nomor Soal 

1.  Harga (X1) a. Harga jual 
b. Keterjangkauan harga 

c. Daya saing harga 

1,2, dan 3 
4 dan 5 

6,7, dan 8 

2.  Pengalaman 
Kerja (X2) 

a. Lama waktu atau masa kerja 
b. Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan 

c. Penguasaan peralatan 

1,2, dan 3 
4 dan 5 
6 dan 7 

3.  Biaya Produksi 
(X3) 

a. Permodalan 
b. Biaya transportasi 

c. Biaya tenaga kerja 

1 dan 2 
3,4, dan 5 

6,7, dan 8 

4.  Pendapatan (Y) a. Penjualan 
b. Penghasilan yang diterima 

c. pekerjaan 

1 dan 2 
3 dan 4 

5,6, dan 7 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlaku, bisa dalam 

bentuk tulisan, dokumen, gambar, karya-karya ilmiah, foto, dan kegiatan 

lain sebagainya. Dokumentasi ini dilakukan untuk membuktikan bahwa 

peneliti benar-benar melaksanakan penyebaran angket kepada responden. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan tingkatan-

tingkatan keandalan dan kesahihan suatu instrumen. Untuk mengetahui 

apakah kuesioner yang disusun tersebut valid atau tidak maka perlu diuji 

dengan menggunakan SPSS (Statistical Product And Service Solution).52 

Hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel Product Moment dengan taraf 

signifikansi 10 %.  

                                                                 
52

 Mudrajat Kuncoro, hlm. 172. 
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a. Jika rhitung > rtabel maka item yang di uji valid. 

b. Jika rhitung < rtabel maka item yang di uji tidak valid.53 

2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas merupakan indek yang menunjukkan sejauh mana alat 

ukur dapat dipercaya atau dapat dihandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai 

dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 

diperoleh konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel.54 Metode yang 

digunakan dalam pengujian reliabilitas ini dengan menggunakan metode 

alpha cronbach’s yang mana kuesioner dianggap reliabil apabila cronbach’s 

alpha > 0,600. 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif  digunakan untuk penggambaran tentang 

statistik data seperti mencari mean, min,max,variance, dan standar deviasi 

yang bertujuan untuk mengukur distribusi data yang digunakan dalam 

penelitian ini.55 

4. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas dapat 

dilakukan dengan uji Kolmogorof Smirnov  dengan signifikansi 0,1. Kriteria 

pengambilan keputusan data berdistribusi normal adalah memiliki syarat H0
 

                                                                 
53

 Sugiyono dan Agus Susanto, Cara mudah belajar SPSS (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hlm. 383.  
54

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 58. 
55

 Dwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terparkatis (CV.Andi Offset, 2014), hlm. 30. 
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diterima yaitu jika memiliki signifikansi > 10% atau 0,1 dan sebaliknya. Sehingga dapat diartikan jika signifikansi 

> 0,1 maka variabel dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikansinya < 0,1, maka variabel tidak 

berdistribusi normal.56 

5. Uji Linearitas 

 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang 

baik seharusnya terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). Dimana jika nilai signifikansi lebih besar 0,1 

maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang linier secara signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.57 

6. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah model regresi 

memenuhi asumsi-asumsi dalam regresi berganda. Jenis asumsi klasik yang 

dilakukan terdiri dari: 

a. Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk melihat 

ada tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam suatu 

model regresi linier berganda. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas. Suatu model regresi 

                                                                 
56

 Slamat Riyanto dan Aglis Andhita Hermawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen , (yogyakarta: CV. budi 

utama, 2020), hlm. 138. 
57

 Faranina Yunanie, Statistik Sosial (Madura, Ikapi, 2019), hlm. 68.  
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dinyatakan bebas dari multikolinieritas  adalah jika nilai Tolerance > 0,1 

dan nilai VIF < 10.58 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke residual 

pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan korelasi 

spearman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan nilai 

unstandardized residual. Jika unstandardized residual memiliki nilai 

signifikansi > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi.59 

7. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda adalah suatu model persamaan linier 

dengan variabel bebas lebih dari satu. Adapun regresi yang digunakan pada 

penelitian ini untuk mengetahui harga (X1), pengalaman kerja (X2), Biaya 

Produksi (X3), terhadap pendapatan nelayan (Y). Bentuk persamaan regresi 

linier berganda yang digunakan dalam penelian ini sebagai berikut: 

Y = α +β1X1+ β2X2 + β3X3+ e 

Keterangan: 

Y : Pendapatan Nelayan 
α : Konstanta  
X1  : Harga 

X2  : Pengalaman Kerja 
X3  : Biaya Produksi 
β1, β2,β3 : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X 
e : error 

                                                                 
58

 Dwi Priyanto, Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2011), hlm. 93. 
59

 Slamat Riyanto dan Aglis Andhita Hermawan, Ibid, hlm. 140. 



43 
 

8. Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

hipotetsis penelitian yang telah disusun semula dapat diterima berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan. Analisis uji hipotesis tidak menguji 

kebenarana hipotesis, tetapi menguji dapat diterima atau ditolaknya 

hipotesis yang bersangkutan.60 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen 

secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian parsial yaitu: 

1) Jika thitung < ttabel Maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Jika thitung > ttabel Maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sedangkan untuk melihat besarnya nilai signifikan dalam uji 

hipotesis, dilakukan melalui: 

1) Jika nilai signifikansi < 10%, maka setiap variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat secara signifikan 

2) Jika nilai signifikansi > 10%, maka setiap variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat secara tidak signifikan 

 

 

 

                                                                 
60

 W.Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 

hlm. 153. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian yaitu: 

1) Jika Fhitung < ttabel Maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Jika Fhitung > ttabel Maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sedangkan untuk melihat besarnya nilai signifikansi dalam uji 

hipotesis simultan, dilakukan melalui: 

1) Jika nilai signifikansi < 10%, maka seluruh variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat secara signifikan. 

2) Jika nilai signifikansi > 10%, maka seluruh variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat secara tidak signifikan.  

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinan (R2) intinya untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R2 yang paling kecil 

berarti variabel-variabel independen amat bebas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk meprediksi variasi variabel dependen.61  

  

                                                                 
61

 Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 65. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Batahan merupakan sebuah Kecamatan di Kabupaten Mandailing Natal, 

Sumatera Utara, Indonesia. Terletak diperbatasan Sumatera Utara dan 

Sumatera Barat Provinsi (Kabupaten Pasaman Barat). Terletak dihilir Batang 

Sungai Batahan yang bermuara di Pantai Barat. Kecamatan Batahan dulunya 

terdiri dari beberapa desa yang masuk Kecamatan Natal Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Kemudian pada tahun 1992 Kabupaten Natal dibagi menjadi tiga 

Kecamatan yaitu, Kecamatan Natal, Kecamatan Muara Batang Gadis, dan 

Kecamatan Batahan. Pada tahun 1998 Kabupaten Tapanuli Selatan dimekarkan 

menjadi dua Kabupaten yaitu, Kabupaten Tapanuli Selatan dan Mandailing 

Natal. 

Kecamatan Batahan menjadi bagian dari Kabupaten Mandailing Natal. 

Pada tahun 2007 Kecamatan Batahan dimekarkan menjadi dua kecamatan 

yakni Kecamatan Batahan dan Kecamatan Sinunukan. Kecamatan Batahan 

sekarang luasnya mencapai 50.147 Ha memiliki 18 Desa salah satunya 

(Kelurahan Pasar Batahan). Sebagian besar penduduknya Muslim, dilihat dari 

suku masyarakatnya Desa Pasar Batahan digolongkan keturunan Minang, 

Melayu, Mandailing, dan Jawa. Mata pencaharian warga selain menangkap 

ikan juga mulai mengembangkan perkebunan kelapa sawit dan karet alam.62 

                                                                 
62

 Sejarah Kecamatan Batahan, https://id.wikipedia.org/wiki/Batahan_Mandailing_Natal, 

diakses pada hari Sabtu, 07 Agustus 2021, Pukul 10.00 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Batahan_Mandailing_Natal
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Kecamatan Batahan juga memiliki wisata Pulau Tamang yang sangat 

terkenal keindahannya serta terdapat Pelabuhan yang banyak dikunjungi oleh 

masyarakat sekitaran Pasar Batahan maupun masyarakat luas, sebabkan 

terdapat beberapa losmen serta mess yang dijadikan sebagai tempat untuk 

bersantai. Desa ini beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau 

dan musim hujan. dan mayoritas suku masyarakat Pasar Batahan adalah 

Minang karena desa yang terletak diperbatasan Pantai Barat Sumatera Utara 

yang lebih dekat dengan Sumatera Barat dengan Suku Minangkabau. Dengan 

jumlah penduduk yang berdomisili terdapat 730 KK (Kepala Keluarga). 

Berdasarkan letak geografis Desa Pasar Batahan merupakan wilayah 

permukiman penduduk yang terletak berdampingan dengan kawasan pantai 

yang lebih kurang 12 hektar, Desa Pasar Batahan memiliki ketinggian tanah 

diatas permukaan laut 40 s/d 45 meter dengan suhu udara rata-rata 29 drajat 

celcius s/d 30 drajat celcius. Dapat dilihat letak goegrafis Desa Pasar Batahan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sari Kenanga. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan PT. Sago Nauli. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan PTPN IV Batahan. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Tamang.63 

. 

 

 

                                                                 
63

 Hasil Wawancara dengan Bapak Ruslan Abdi, Selaku Sekretaris Desa Pasar Batahan, 

Kamis, 12 Agustus 2021, Pukul 11.00 WIB. 
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Gambar IV.1 

STRUKTUR ORGANISASI DESA PASAR BATAHAN 

 

 

 

           

           

           

     

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Kantor Desa Pasar Batahan 

Dari struktur organisasi pada Gambar IV.1 maka peneliti akan 

menjelaskan tentang deskripsi jabatan, wewenang, dan tanggung jawabnya. 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Kepala Desa 

Kepala Desa mempunyai antara lain: 

a) Kepala desa berkedudukan sebagai kepala pemerintahan desa yang 

memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa 
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48 
 

b) Kepala desa bertugas menyelanggarakan pemerintahan desa, 

melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa dan 

pemberdayaan masyarakat desa. 

2. Sekretaris Desa 

Bertugas membantu kepala desa dalam bidang administrasi 

pemerintahan dan mempunyai fungsi menjalankan tugas sebagai koordinator 

pelaksana pengelolaan keuangan desa (PPKD). antara lain: 

a) Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat 

menyurat, arsip, dan ekspedisi. 

b) Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, 

penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadministrasian aset, perjalanan dinas dan pelayanan umum. 

3. Kaur (Kepala Urusan) Keuangan 

Mempunyai tugas menyusun rencana anggaran kas desa (RAKDes), 

melakukan penatausahaan yang meliputi, menerima/menyimpan, 

menyetorkan/membayar, menatausahakan dan mempertanggungjawabkan 

penerimaan pendapatan desa dan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan 

APBDes. 

4. Kaur (Kepala Urusan) Tata Usaha 

Perangkat Desa yang berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat Desa 

yang membidangi urusan ketatausahaan. Dalam pengelolaan keuangan Desa, 

maka kaur tata usaha bertugas sebagai pelaksana kegiatan anggaran (PKA) 

dalam struktur pelaksana pengelolaan keuangan desa (PPKD). 
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5. Kaur (Kepala Urusan) Perencanaan 

Untuk melaksanakan tugasnya maka kaur perencanaan memiliki fungsi 

menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, evaluasi program, 

melakukan monitoring, dan menyusun laporan. 

6. Kasi (Kepala Seksi) Pemerintahan 

Mempunyai fungsi menyusun rancangan regulasi atau aturan desa, 

pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan 

masyarakat, menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sesuai bidang tugasnya 

untuk pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja 

desa (APBDES). 

7. Kasi (Kepala Seksi) Kemasyarakatan 

Mempunyai tugas melakukan penyusunan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, kesejahteraan sosial, ekonomi dan pembangunan serta 

pemeriharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum di lingkungan desa. 

8. Kasi (Kepala Seksi) Pelayanan 

Memiliki fungsi melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap 

pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat serta meningkatkan upaya 

partisipasi masyarakat desa dalam hal gotong royong. 

9. Kepala Dusun 

Kepala dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan 

yang bertugas membantu kepala desa dalam pelaksanaan tugasnya di 

wilayahnya, pembinaan ketentraman dan ketertiban, mengawasi pelaksanaan 

pembangunan diwilayahnya, melaksanakan pembinaan kemayarakatan dalam 
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meningkatkan kemampuan dan kesadaran bermasyarakat dan menjaga 

lingkungannya, serta melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala 

desa 

B. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Pasar Batahan 

yang bekerja sebagai nelayan yang berjumlah 61 orang, yang berdasarkan jenis 

kelamin, usia, pendidikan, pengalaman kerja, dan pendapatan yang diperoleh 

untuk perbulannya. 

Tabel IV.1 

Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 

Kategori Jumlah 

Responden 

Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 61 100 

Perempuan - - 

Total 61 100% 

Usia 18-30 27 45% 

31-40 16 26% 

41-50 11 18% 

>50   7 11% 

Total 61 100 % 

Pendidikan  Tidak Sekolah/Tidak Tamat 18 30% 

SD 24 39% 

SMP 13 21% 

SMA   6 10% 

Total 61 100% 

Pengalaman 
Kerja 

1-5 12 20 % 

6-10 17 28 % 

11-15 24 39% 

>20   8 13 % 

Total 61 100 % 

Pendapatan 
Nelayan/Bulan 

< Rp 500.000 16 26% 

Rp 1.000.000- Rp 2.000.000 34 56% 

Diatas Rp 2.000.000 11 18% 

Total 61 100% 

Sumber: data primer yang diolah, tahun 2021 
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Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin di Desa Pasar Batahan sebanyak 61 responden. 

Dimana dalam penelitian ini hanya jenis kelamin laki-laki saja, sebab nelayan 

laki-laki yang bertugas mencari nafkah untuk keluarganya. Berdasarkan umur 

yang paling banyak yaitu nelayan yang berusia 18-30 tahun sebesar 27 orang 

(45%). Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan nelayan yang berusia 

produktif, karena pada dasarnya jenis pekerjaan sebagai nelayan merupakan 

jenis pekerjaan yang dilakukan secara turun temurun. Usia produktif dalam 

melakukan pekerjaan akan mampu meningkatkan produktivitasnya. 

Berdasarkan tingkat pendidikan yang paling tinggi adalah tamat SD 

sebanyak 24 orang, sedangkan pada tingkat pendidikan yang terendah adalah 

tamat SMA sebanyak 6 orang. Hal ini menujukkan bahwa tingkat pendidikan 

di Desa Pasar Batahan masih dikategorikan masih rendah yang disebabkan oleh 

faktor ekonomi. Sehingga masyarakatnya lebih gemar bekerja dari pada 

sekolah, dan ini menandakan bahwa kesadaran masyarakat terhadap 

pendidikan masih sangatlah rendah. 

Berdasarkan pengalaman kerja dengan jumlah tertinggi yaitu 11-15 tahun 

dengan jumlah responden sebanyak 24 (39%), sedangkan pengalaman kerja 

yang terendah yaitu 15-20 tahun dengan jumlah responden 8 orang (13%). Hal 

ini menujukkan bahwa semakin berpengalaman seseorang dalam melaut maka 

akan meningkatkan hasil pendapatannya. Sedangkan berdasarkan pendapatan 

diketahui bahwa terdapat 34 responden (56%) yang berpendapatan sebesar 

Rp1.000.000-2.000.000/bulan, dan 16 responden (26%) yang berpendapatan 
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sebesar < Rp 500.000 bulan, serta 11 responden (18%) yang berpendapatan > 

Rp 2.000.000/bulan. 

C. Hasil Analisis Data 

Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan bantuan program 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25. Adapun tahapan 

analisa data yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data tersebut valid atau 

tidak, dengan membandingkan rhitung dengan nilai rtabel. Dimana rtabel dicari 

pada signifikansi 10 % atau 0,1 dengan derajat kebebasan (df) =N-2, Jadi 

df=61-2=59 Maka diperoleh rtabel = 0,212. Uji validitas untuk variabel harga 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Validitas Harga (X1) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,222 Intrumen valid jika 

rhitung > rtabel untuk 

df= n-2 (61-2) = 59 

dengan taraf 
signifikan 10% 
sehingga di peroleh 

rtabel sebesar 0,212 

 

Valid 

Item 2 0,400 Valid 

Item 3 0,425 Valid 

Item 4 0,545 Valid 

Item 5 0,555 Valid 

Item 6 0,509 Valid 

Item 7 0,322 Valid  

Item 8 0,496 Valid 

 Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

 Hasil uji validitas harga pada tabel IV.2 dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan 1-8 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel untuk n= 59 adalah 
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0,212. Sedangkan uji validitas untuk variabel pengalaman kerja adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja (X2) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,429 Intrumen valid jika 

rhitung > rtabel untuk 

df= n-2 (61-2)= 59 
dengan taraf 

signifikan 10 % 
sehingga di peroleh 

rtabel sebesar 0,212 

 

Valid 

Item 2 0,591 Valid 

Item 3 0,568 Valid 

Item 4 0,345 Valid 

Item 5 0,244 Valid 

Item 6 0,494 Valid 

Item 7 0,324 Valid  

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

Hasil Uji validitas pengalaman kerja pada tabel IV.3 dapat disimpulkan 

bahwa item pernyataan 1-7 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel untuk 

n= 59 adalah 0,212. Sedangkan uji validitas untuk variabel biaya produksi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Validitas Biaya Produksi (X3) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,324 Intrumen valid jika 

rhitung > rtabel untuk 

df= n-2 (61-2)= 59 

dengan taraf 
signifikan 10 % 

sehingga di peroleh 

rtabel sebesar 0,212 

 

Valid 

Item 2 0,311 Valid 

Item 3 0,295 Valid 

Item 4 0,523 Valid 

Item 5 0,378 Valid 

Item 6 0,492 Valid 

Item 7 0,446 Valid  

Item 8 0,348 Valid 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

Hasil Uji validitas biaya produksi pada tabel IV.4 dapat disimpulkan 

bahwa item pernyataan 1-8 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel untuk 
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n=59 adalah 0,212.  Sedangkan uji validitas untuk variabel pendapatan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Validitas Pendapatan Nelayan (Y) 

Item Pernyataan rhitung 

 

rtabel 

 

Keterangan 

Item 1 0,358 Intrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

untuk df= n-2 

(61-2)= 59 
dengan taraf 
signifikan 10% 

sehingga di 
peroleh rtabel 

sebesar 0,212 
 

Valid 

Item 2 0,362 Valid 

Item 3 0,491 Valid 

Item 4 0,342 Valid 

Item 5 0,424 Valid 

Item 6 0,247 Valid 

Item 7 0,359 Valid 

Sumber: data diolah dari output SPSS versi 25 tahun 2021 

Hasil Uji validitas pendapatan pada tabel IV.5 dapat disimpulkan 

bahwa item pernyataan 1-7 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel untuk 

n=59 adalah 0,212. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 

0,600. Hasil uji reliabilitas variabel harga dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N Of Items Keterangan 

Harga 0,661 9 Reliabel 

Pengalaman Kerja 0,648 8 Reliabel 

Biaya Produksi 0,614 9 Reliabel 

Pendapatan  0,668 8 Reliabel 

Sumber: data diolah dari output SPSS versi 25 tahun 2021 
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Berdasarkan tabel IV.6 di atas menunjukkan bahwa Cronbach's Alpha 

untuk variabel harga (X1) adalah 0,661 > 0,600, variabel pengalaman kerja 

(X2) adalah 0,648 > 0,600, variabel biaya produksi (Y) adalah 0,614 > 

0,600, dan variabel pendapatan adalah 0,668 > 0,600. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ke empat variabel dinyatakan reliabel dan dapat 

diterima. 

3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif dapat dilakukan dengan cara mencari mean, 

minimum, maksimum, dan standard deviation dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Harga 61 29.00 40.00 34.6721 2.24144 5.024 

Pengalaman Kerja 61 23.00 32.00 27.5082 2.26291 5.121 

Biaya Produksi 61 24.00 36.00 28.9344 2.58114 6.662 

Pendapatan 

Nelayan 

61 25.00 31.00 28.0328 1.76981 3.132 

Valid N (listwise) 61      

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

 
Berdasarkan tabel IV.7 dapat dilihat bahwa variabel harga dengan 

jumlah data (N) sebanyak 61 mempunyai nilai mean sebesar 34,6721 dan 

nilai minimum 29 dan nilai maksimum 40 serta standar deviasinya sebesar 

2,24144. Variabel pengalaman kerja dengan jumlah data (N) sebanyak 61 

nilai mean 27.5082 dan nilai minimum  23 dan nilai maksimum 32 serta 

standar deviasinya 2.26291. variabel biaya produksi dengan jumlah data (N) 
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sebanyak 61 mempunyai nilai mean 28.9344 dan nilai minimum  24 dan 

nilai maksimum 36 serta standar deviasinya 2.58114. Variabel pendapatan 

dengan jumlah data (N) sebanyak 61 nilai mean 28.0328 dan nilai minimum 

25 dan nilai maksimum 31 serta standar deviasinya 1.76981. 

4. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas residual dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan melihat nilai signifikansi. Jika signifikansi > 0,1 (10%) maka dinyatakan  

berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansinya < 0,1 (10%) maka tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 61 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.73260813 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .082 

Positive .072 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021  
 

Berdasarkan tabel IV.8 di atas bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0,200 lebih besar dari nilai signikansi 0,1 (0,200 > 0,1). Jadi dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov test. 

 

 

 

 



57 
 

5. Hasil Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas 

dan variabel terikat mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier jika nilai 

Sig > 0,1. Berikut ini uji linieritas untuk variabel harga terhadap pendapatan 

nelayan. 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Linieritas Harga terhadap Pendapatan Nelayan 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

Pendapatan 
Nelayan * 
Harga 

Between 
Groups 

(Combined) 24.825 11 2.257 .678 .752 

Linearity .451 1 .451 .135 .714 

Deviation from 
Linearity 

24.374 10 2.437 .732 .691 

Within Groups 163.109 49 3.329   
Total 187.934 60    

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

Berdasarkan tabel IV.9 data di atas nilai Sig sebesar 0,714 jadi dapat 

disimpulkan Sig > 0,1 (0,714 > 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel harga dan variabel pendapatan nelayan dinyatakan linier. 

Sedangkan uji linieritas untuk variabel pengalaman kerja terhadap 

pendapatan nelayan. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Linieritas Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

pendapatan * 
pengalaman 
kerja 

Between 
Groups 

(Combined) 26.302 9 2.922 .922 .514 

Linearity 7.809 1 7.809 2.464 .123 

Deviation from 
Linearity 

18.493 8 2.312 .729 .665 

Within Groups 161.633 51 3.169   
Total 187.934 60    

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 
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Berdasarkan tabel IV.10 data di atas nilai Sig sebesar 0,123 jadi dapat 

disimpulkan Sig > 0,1 (0,123 > 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel pengalaman kerja dan variabel pendapatan dinyatakan linier. 

Sedangkan untuk uji linieritas variabel biaya produksi terhadap pendapatan 

sebagai berikut: 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Linieritas Biaya Produksi terhadap Pendapatan 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

pendapatan * 
Biaya Produksi 

Between 
Groups 

(Combined) 66.838 11 6.076 2.459 .016 

Linearity .021 1 .021 .008 .928 

Deviation 
from Linearity 

66.817 10 6.682 2.704 .010 

Within Groups 121.097 49 2.471   
Total 187.934 60    

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

 
Berdasarkan tabel IV.11 data di atas nilai Sig sebesar 0,928 jadi dapat 

disimpulkan Sig > 0,1 (0,928 > 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel biaya produksi dan variabel pendapatan dinyatakan linier. 

6. Uji Asumsi Klasik 

c. Uji Multikolinearitas 

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari Multikolinearitas jika nilai 

Variance Inflation Factor VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1. 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Harga .929 1.076 

Pengalaman Kerja .944 1.060 

Biaya Produksi .984 1.016 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 
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Hasil uji multikolinieritas pada tabel IV.12 dapat diketahui bahwa 

nilai tolerance  untuk variabel harga (X1) adalah 0,929, variabel 

pengalaman kerja (X2) adalah 0,944, dan variabel biaya produksi (X3) 

adalah 0,984. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance  dari ketiga 

variabel lebih besar dari 0,1. Nilai VIF dari variabel harga (X1) adalah 

1,076, variabel pengalaman kerja (X2) adalah 1,060, variabel biaya 

produksi (X3) adalah 1,016. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai VIF 

dari ketiga variabel di atas lebih kecil dari 10. Berdasarkan penilaian 

tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antara variabel 

bebas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke residual 

pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan korelasi 

spearmans rho yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan nilai 

unstandardized residual. Jika unstandardized residual memiliki nilai 

signifikansi > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi. 
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Tabel IV.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 Harga 
Pengalaman 

Kerja 
Biaya 

Produksi 
Unstandardized 

Residual 

Sp
ear
ma
n's 
rho 

Harga Correlation 
Coefficient 

1.000 .234 .153 .030 

Sig. (2-tailed) . .070 .238 .818 

N 61 61 61 61 

Pengalaman 
Kerja 

Correlation 
Coefficient 

.234 1.000 .099 .017 

Sig. (2-tailed) .070 . .449 .896 

N 61 61 61 61 

Biaya 
Produksi 

Correlation 
Coefficient 

.153 .099 1.000 .055 

Sig. (2-tailed) .238 .449 . .673 

N 61 61 61 61 

Unstandardiz
ed Residual 

Correlation 
Coefficient 

.030 .017 .055 1.000 

Sig. (2-tailed) .818 .896 .673 . 

N 61 61 61 61 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 
 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji korelasi 

spearman’s rho menyimpulkan bahwa nilai korelasi ketiga variabel independen 

dengan unstandardized residual memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,10. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

7. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

harga (X1), pengalaman kerja (X2), dan biaya produksi (X3) terhadap 

pendapatan nelayan (Y). hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel IV.14 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.326 5.022  5.441 .000 

X1 -.092 .104 -.121 -.880 .382 

X2 .070 .113 .086 .625 .534 

X3 .058 .089 .085 .645 .522 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 
Model persamaan regresi yang diperoleh dengan koefisien konstanta 

dan koefisien variabel yang ada di kolom Unstandardized Coefficients. 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh model persamaan regresi: 

Pe = 27.326 +(- 0.092X1) + 0.070X2 + 0.058X3 + e 

8. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

terikat. 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.326 5.022  5.441 .000 

X1 -.092 .104 -.121 -.880 .382 

X2 .070 .113 .086 .625 .534 

X3 .058 .089 .085 .645 .522 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

 
Nilai ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 10% atau 

0,10 dengan derajat kebebasan df = n-k-1, dimana n adalah jumlah sampel 

dan k adalah jumlah variabel independen, sehingga nilai ttabel dalam 
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penelitian ini sebesar 1,29658. Maka interpretasi untuk uji t sebagai 

berikut: 

1. Nilai thitung variabel harga sebesar (-0,880 < 1,29658) sehingga H01 

diterima dan Ha1 ditolak. Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 

(0,382 > 0,1). Kesimpulannya bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial variabel harga terhadap pendapatan nelayan. 

2. Nilai thitung variabel pengalaman kerja sebesar (0,625 < 1,29658 

sehingga H02 diterima dan Ha2 ditolak. Sedangkan nilai signifikansinya 

sebesar (0,534 > 0,1). Kesimpulannya bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial variabel pengalaman kerja terhadap 

pendapatan nelayan. 

3. Nilai thitung untuk variabel biaya produksi sebesar (0,645 <  1,29658 

sehingga H03 diterima dan Ha3 ditolak. Sedangkan nilai signifikansinya 

sebesar (0,522 > 0,1). Kesimpulannya bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial biaya produksi terhadap pendapatan 

nelayan. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan, atau untuk mengetahui 

apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen atau tidak. 
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Tabel IV.16 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.283 3 1.428 .480 .697
b
 

Residual 169.520 57 2.974   
Total 173.803 60    

Sumber: Data diolah dari output SPSS versi 25 
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Fhitung > ttabel  sebesar (0,480 < 

2,18), H04 diterima dan Ha4 ditolak. Sedangkan nilai signifikansi 0,697 > 

0,1 Kesimpulannya bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan nelayan. 

c. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien Determinasi (Uji R2) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atau konstribusi dari seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

Tabel IV.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .157
a
 .025 -.027 1.72454 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 202 

 
Dari tabel di atas diketahu nilai R Square sebesar 0,025 atau 25%. 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase variabel harga, pengalaman 

kerja, dan biaya produksi terhadap pendapatan nelayan sebesar 25%. 

Sedangkan sisanya 75% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan melakukan 

penyebaran angket yang diajukan kepada responden, dan mengolah hasil 

jawaban para responden dari angket yang peneliti sebarkan melalui aplikasi 

SPSS versi 25. Hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap 

signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Harga terhadap Pendapatan Nelayan di Desa Pasar Batahan 

Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

Harga merupakan sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan 

manfaat dari menggunakan sesuatu produk dan jasa lainnya yang ditetapkan 

oleh pembeli dan penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua 

pembeli. Pendapatan nelayan dipengaruhi oleh harga ikan dimana secara 

tidak langsung harga mampu meningkatkan pendapatan nelayan. Semakin 

tinggi harga ikan yang diperoleh nelayan maka dapat meningkatkan 

pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan.  

Harga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pendapatan 

nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 

Natal, artinya jika harga meningkat maka pendapatan akan menurun. Hal ini 

disebabkan tinggi rendahnya harga memengaruhi jumlah pendapatan yang 

akan diterima. Berdasarkan uji t Nilai thitung untuk variabel harga sebesar -

0,088 dan untuk ttabel diperoleh dari rumus df=(n-k), df=(61-4)=57 hasil 

yang diperoleh dari ttabel sebesar 1,29658 yang artinya thitung > ttabel (-0,880 < 

1,29658) sehingga H01 diterima dan Ha1 ditolak. Sedangkan nilai 
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signifikansinya sebesar (0,382 > 0,1). Kesimpulannya bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial variabel harga terhadap pendapatan 

nelayan.  

Penelitian ini sejalan dengan teori yang disampaikan Case & Fair yang 

menyebutkan bahwa harga adalah jumlah yang dijual dan mencerminkan 

beberapa yang tersedia yang di bayarkan oleh masyarakat. Harga juga 

merupakan faktor yang memengaruhi pendapatan nelayan yang dapat 

mengukur nilai suatu barang yang di perjualbelikan. Harga merupakan 

komponen yang berpengaruh terhadap laba yang akan didapati. Maka dapat 

disimpulkan semakin tinggi harga ikan yang diperoleh maka mampu 

meningkatkan pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan. 

2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan Nelayan di Desa 

Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Pengalaman kerja adalah suatu ukuran tentang lama waktu atau masa 

kerja yang telah ditempuh seorang seseorang dalam memahami tugas-tugas 

dari pekerjaan yang dilakukan. Pengalaman kerja memiliki nilai yang sangat 

berharga untuk dapat meningkatkan produktivitas dan dapat meningkatkan 

pendapatan nelayan. Oleh karena itu, semakin bagus pengalaman kerja 

seseorang maka semakin meningkat pendapatan yang akan diperoleh. 

Pengalaman kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal. Nilai thitung untuk variabel pengalaman kerja sebesar 

0,625 dan untuk ttabel diperoleh dari rumus df=(n-k), df=(61-4)=57 hasil 

yang diperoleh dari ttabel sebesar 1,29658 yang artinya thitung > ttabel (0,625 < 
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1,29658 sehingga H02 diterima dan Ha2 ditolak. Sedangkan nilai 

signifikansinya sebesar (0,534 > 0,1). Kesimpulannya bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial variabel pengalaman kerja terhadap 

pendapatan nelayan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sofyan R 

Indara, dkk., menyatakan pengalaman kerja tidak berpengaruh secara nyata 

terhadap pendapatan nelayan. Hal ini disebabkan hasil tangkapan nelayan 

tidak selamanya dipengaruhi oleh lamanya pengalaman dalam bernelayan. 

Bisa saja responden yang baru beberapa tahun melakukan kegiatan 

penangkapan namun memiliki skill dan teknik dalam bernelayan akan 

menghasilkan tangkapan yang banyak. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Syahriani yang 

menyatakan bahwa setiap ada pengalaman kerja satu tahun maka akan 

menyebabkan kenaikan pendapatan nelayan. Sedangkan untuk hasilnya 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan nelayan.  

3. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pendapatan Nelayan di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal 

Biaya produksi adalah sejumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh 

nelayan dalam melakukan penangkapan ikan serta memperoleh pendapatan 

dari hasil tangkapan tersebut. Biaya produsksi secara tidak langsung 

memengaruhi pendapatan nelayan, dimana banyaknya biaya yang harus 

dikeluarkan oleh nelayan untuk sekali melaut meliputi biaya bahan bakar, 

biaya makan, biaya rokok, dan biaya tenaga kerja. 
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Biaya produksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten 

Mandailing Natal Nilai thitung untuk variabel biaya produksi sebesar 0,645 

dan untuk ttabel diperoleh dari rumus df=(n-k), df=(61-4)=57 hasil yang 

diperoleh dari ttabel sebesar 1,29658 yang artinya thitung > ttabel (0,645 <  

1,29658 sehingga H03 diterima dan Ha3 ditolak. Sedangkan nilai 

signifikansinya sebesar (0,522 > 0,1). Kesimpulannya bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial biaya produksi terhadap pendapatan 

nelayan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sujarno yang berjudul “Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pendapatan 

nelayan di Kecamatan Pajjukukang Kabupaten Banteang” yang mengatakan 

bahwa biaya produksi pada dasarnya akan berpengaruh positif terhadap 

biaya yang akan dikeluarkan dalam kegiatan produksi. dalam teori produksi 

jumlah output yang nantinya berhubungan dengan pendapatan bergantung 

pada modal kerja, hal ini berarti dengan modal kerja maka nelayan dapat 

melaut untuk melakukan penangkapan ikan dan akan memperoleh hasil 

tangkap yang banyak. 

4. Pengaruh Harga, Pengalaman Kerja, dan Biaya Produksi terhadap 

Pendapatan Nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal 

Berdasarkan tabel uji signifikansi uji simultan (uji F) di atas dapat 

dijelaskan bahwa Fhitung > ttabel  sebesar (0,480 < 2,18), H04 ditolak dan 

Ha4 diterima. Sedangkan nilai signifikansi 0,697 > 0,1 Kesimpulannya 
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bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan 

nelayan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 

dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian 

dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti masih kurang. 

2. Keterbatasan dalam menggunakan variabel. 

3. Kurang tepatnya dalam memilih variabel independen terkait dengan 

permasalahan. 

4. Peneliti juga tidak mampu mengontrol semua nelayan dalam menjawab 

angket yang diberikan, apakah nelayan memang menjawab sendiri atau 

hanya asal jawab saja. 

Walaupun demikian peneliti berusaha sekuat mungkin agar 

keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi tujuan penelitian ini, akhirnya 

dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan dari berbagai pihak sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukakan sebelumya mengenai 

pengaruh harga, pengalaman kerja, dan biaya produksi terhadap pendapatan nelayan 

maka beberapa kesimpulan yang dapat kita tarik yaitu:  

1. Tidak terdapat pengaruh harga terhadap pendapatan nelayan di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan nelayan di 

Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

3. Tidak terdapat pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan nelayan di 

Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal. 

4. Tidak terdapat pengaruh harga, pengalaman kerja, dan biaya produksi 

terhadap pendapatan nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi nelayan diharapkan mampu  meningkatkan pendapatannya dengan cara 

membentuk sebuah kelompok agar dapat membantu dalam hal yang 

berhubungan dengan pekerjaan khususnya dalam penangkapan ikan yang 

yang hendak dilakukan serta sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

dalam meningkatkan pendapatannya yang akan diperoleh nantinya.  
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2. Bagi pemerintah diharapkan hendaklah melakukan penyuluhan dan 

pembinaan kepada nelayan agar bertambah ilmu pengetahuan guna untuk 

meningkatkan pendapatannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini 

ke arah yang lebih luas lagi, untuk melihat faktor-faktor lain yang 

memengaruhi tingkat pendapatan nelayan tersebut.  
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LAMPIRAN 1 

SURAT VALIDASI ANGKET 

 

Menerangkan bahwa saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama : H. Ali Hardana, M.Si 

NIDN  : 2013018301 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap angket untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul: “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Pendapatan Nelayan di Desa Pasar Batahan Kecamatan Batahan 

Kabupaten Mandailing Natal”. 

Yang disusun oleh: 

Nama  : Rini Wahdiya 

NIM  : 17 402 00139 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 

Adapun masukan yang saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan pernyataan angket dan  sesuaikan pernyataan angket dengan 

indikator variabel 

2. …………………………………………………………………………… 

3. …………………………………………………………………………… 

Dengan demikian masukan dan penilaian yang saya berikan dapat 

berguna untuk menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik. 

 

Padangsidimpuan,   Agustus 2021 

Validator  
 

 
 

 

H. Ali Hardana, M.Si 

NIDN. 2013018301 

  



 
 

LAMPIRAN 2 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET HARGA (X1) 

 

Petunjuk : 

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaianyang 

ditinjau dari aspek soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dan Revisi), dan 

TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu/Saudara/I dapat langsung menuliskan pada naskah 

yang perlu di revisi atau menuliskannya pada kolom saran yang diberikan. 

4. Lembar soal terlampir: 

Indikator Nomor Soal V VR TV 

a. Harga jual 1, 2, 3    

b. Keterjangkauan Harga 4, 5    

c. Daya Saing Harga 6, 7, 8    

Catatan: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

Padangsidimpuan,   Agustus 2021 
Validator 
 

 
 

 

H. Ali Hardana, M.Si 

NIDN. 2013018301 

  



 
 

LAMPIRAN 3 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET PENGALAMAN KERJA (X2) 

 

Petunjuk : 

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaianyang 

ditinjau dari aspek soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dan Revisi), dan 

TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu/Saudara/I dapat langsung menuliskan pada naskah 

yang perlu di revisi atau menuliskannya pada kolom saran yang diberikan. 

4. Lembar soal terlampir: 

Indikator Nomor Soal V VR TV 

a. Lama waktu / masa kerja 1, 2, dan 3    

b. Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan 

4 dan 5    

c. Penguasaan peralatan 6 dan 7    

 

Catatan: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 
Padangsidimpuan,   Agustus 2021 

Validator 
 

 
 
 

H. Ali Hardana, M.Si 

NIDN. 2013018301 

  



 
 

LAMPIRAN 4 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET BIAYA PRODUKSI (X3) 

 

Petunjuk : 

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaianyang 

ditinjau dari aspek soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dan Revisi), dan 

TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu/Saudara/I dapat langsung menuliskan pada naskah 

yang perlu di revisi atau menuliskannya pada kolom saran yang diberikan. 

4. Lembar soal terlampir: 

Indikator Nomor Soal V VR TV 

a. Permodalan  1 dan 2    

b. Biaya Transportasi 3, 4, dan 5    

c. Biaya Tenaga Kerja 6,7, dan 8    

 

Catatan: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

Padangsidimpuan,   Agustus 2021 
Validator 

 
 
 

 

H. Ali Hardana, M.Si 

NIDN. 2013018301 

  



 
 

LAMPIRAN 5 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET PENDAPATAN (Y) 

 

Petunjuk : 

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaianyang 

ditinjau dari aspek soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dan Revisi), dan 

TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu/Saudara/I dapat langsung menuliskan pada naskah 

yang perlu di revisi atau menuliskannya pada kolom saran yang diberikan. 

4. Lembar soal terlampir: 

Indikator Nomor Soal V VR TV 

a. Penjualan  1 dan 2    

b. Penghasilan yang diterima 3 dan 4    

c. Pekerjaan  5, 6, dan 7    

 

Catatan: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

Padangsidimpuan,   Agustus 2021 
Validator 

 
 
 

 

H. Ali Hardana, M.Si 

NIDN. 2013018301 

  



 
 

Padangsidimpuan,   Agustus 2021 

Kepada Yth, 

Bapak/Saudara/Responden 

Di tempat  

 

Assalamu’alaikum, Wr.Wb. 

Teriring salam dan do‟a semoga kita semua tetap dalam lindungan 

Allah SWT serta selalu sukses dalam menjalankan aktivitas kita, Aamiin. 

Dengan hormat, dengan segala kerendahan hati dan harapan, peneliti 

mohon kesediaan Bapak/Saudara/Responden untuk mengisi daftar 

pertanyaan ini dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang ada. Angket 

ini dibuat untuk memperoleh data yang kami butuhkan dalam rangka 

penelitian tugas akhir/skripsi yang merupakan syarat untuk mencapai gelar 

sarjana ekonomi dalam bidang ekonomi syariah, dengan judul “Faktor-

Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Nelayan Di Desa Pasar 

Batahan Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing Natal”. 

Atas kesediaan Bapak/Saudara/Responden meluangkan waktunya 

untuk membantu saya mengisi angket ini saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Hormat Saya, 

 

 

 

RINI WAHDIYA 

NIM. 17 402 00139 

  



 
 

LAMPIRAN 6 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENDAPATAN 

NELAYAN DI DESA PASAR BATAHAN KECAMATAN BATAHAN 

KABUPATEN MANDAILING NATAL” 

 
I. Identitas Responden 

Kami mohon kesediaan saudara/i untuk menjawab beberapa pernyataan 

berikut ini, dengan mengisi titik-titik dan memberi tanda check list (√) atau 

tanda silang (X) pada kotak yang tersedia.   

1. Nama   :  

2. Usia   : 

3. Pendidikan Terakhir  :    

4. Lama Bekerja   : 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah check list (√) pada setiap jawaban anda 

2. Setiap pernyataan berikut ini terdiri atas lima pilihan jawaban, sebagai 

berikut: 

No. 

 
Tanggapan Responden 

Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

III. DAFTAR PERNYATAAN 

1. Variabel Harga (X1)  

NO. PERNYATAAN Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Harga jual sesuai dengan taraf 
kemampuan masyarakat 

     

2.  Ikan yang lebih segar memiliki 

harga jual yang lebih tinggi 

     

3.  Tingginya harga ikan disebabkan 
kurangnya pasokan dari nelayan 

     

4.  Harga ikan dapat dijangkau oleh 

setiap konsumen 

     



 
 

5.  Harga ikan bervariasi dengan jenis 
ikan yang akan dijual 

     

6.  Terkadang harga yang ditawarkan 

memiliki daya saing antar pedagang 
lain 

     

7.  Persaingan harga yang ketat      

8.  Kebersihan ikan terjamin jika 

dibandingkan oleh padagang lain 

     

 
2. Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

NO. PERNYATAAN Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Saya telah lama bekerja sebagai 

nelayan 

     

2.  Nelayan yang hebat adalah nelayan 
yang memiliki banyak pengalaman 

     

3.  Banyaknya pengalaman yang 

dimiliki nelayan dapat dilihat dari 
seberapa lama menjadi seorang 
nelayan 

     

4.  Saya memiliki tingkat pengetahuan 
dan keterampilan tentang pekerjaan 
yang berhubungan dengan kegiatan 

melaut 

     

5.  Nelayan memiliki keterampilan 
khusus bagi setiap orang melaut 

     

6.  Semakin ahli dalam bidangnya 

maka produksi yang dihasilkan 
akan semakin besar 

     

7.  Peralatan yang digunakan masih 
mudah untuk didapatkan 

     

 
3. Variabel Biaya Produksi (X3) 

NO. PERNYATAAN Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Modal menjadi salah satu kendala 

bagi saya  

     

2.  Modal yang digunakan untuk 
melaut sebagian diperoleh dari hasil 
melaut 

     

3.  Biaya produksi meningkat akibat 

biaya transportasi terlalu tinggi 

     

4.  Biaya yang dikeluarkan untuk 
melaut cukup banyak 

     

5.  Semakin besar biaya produksi      



 
 

melaut, tentunya akan membuat 
semakin besar pula kesempatan 

memperoleh tangkapan serta akan 
meningkatkan pendapatan nelayan 

6.  Biaya produksi meningkat 

disebabkan pemberian upah kepada 
tenaga kerja 

     

7.  Biaya tenaga kerja adalah semua 
balas jaya yang diberikan kepada 

karyawan 

     

8. u Upah yang diberikan merupakan 
penghargaan dari hasil pencapaian 

seseorang 

     

 
4. Variabel Pendapatan (Y) 

NO. PERNYATAAN Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Penjualan ikan perharinya dapat 

memenuhi kebutuhan  

     

2.  Penjualan yang dicapai harus sesuai 
target  yang di tetapkan  

     

3.  Penghasilan yang diterima hanya 

bersumber dari hasil laut 

     

4.  Pendapatan yang diperoleh para 
nelayan tidak seluruhnya berasal 
dari penangkapan ikan saja 

     

5.  Pekerjaan sebagai nelayan itu 
sangatlah berat 

     

6.  Memiliki pekerjaan sampingan 
untuk mengisi waktu luang 

     

7.  Bekerja menjadi seorang nelayan 

membutuhkan resiko yang cukup 
besar 

     

 

Pasar Batahan,   Agustus 2021 
Responden 

 

 

.............................................. 

  



 
 

LAMPIRAN 7  

DATA HASIL JAWABAN RESPONDEN 

 

1. Hasil Kuesioner Variabel Harga (X1) 

Responden Butir Soal Skor 

Total X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 
5 5 5 4 3 3 4 4 35 

2 5 5 4 4 5 4 5 3 35 

3 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

4 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

5 4 4 4 4 5 5 3 4 33 

6 5 4 3 5 5 4 4 5 35 

7 4 5 4 5 4 3 4 5 34 

8 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

9 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

10 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

11 5 5 4 5 5 4 3 4 35 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

14 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

15 5 5 5 5 4 5 4 4 37 

16 5 4 3 5 5 4 4 3 33 

17 4 5 3 4 5 4 4 4 33 

18 5 5 5 4 5 3 4 5 36 

19 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

20 5 4 4 3 4 4 4 4 32 

21 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

22 4 5 5 4 5 4 4 3 34 

23 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 4 5 4 5 4 4 4 3 33 

26 4 4 5 4 4 5 4 5 35 

27 4 4 5 6 4 4 4 4 35 

28 5 4 4 4 5 3 4 5 34 

29 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 4 5 4 5 5 4 4 4 35 

32 4 5 4 4 4 4 4 3 32 

33 4 2 5 5 5 5 5 3 34 



 
 

34 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

35 4 4 5 5 4 5 3 4 34 

36 5 5 4 5 4 3 4 4 34 

37 5 4 2 5 4 4 5 4 33 

38 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

39 3 5 5 5 5 5 5 5 38 

40 4 5 4 5 5 4 4 4 35 

41 5 4 5 5 4 5 3 5 36 

42 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

43 4 4 5 4 4 4 4 2 31 

44 4 4 3 4 3 4 4 5 31 

45 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

46 5 5 3 5 5 5 4 4 36 

47 5 5 4 2 4 5 3 3 31 

48 3 5 5 5 4 5 4 4 35 

49 5 3 4 3 4 4 5 4 32 

50 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

51 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

52 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

53 4 5 5 5 5 4 4 5 37 

54 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

55 5 3 4 4 4 4 4 4 32 

56 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

57 4 4 4 4 5 3 4 4 32 

58 4 5 4 3 4 2 4 3 29 

59 5 5 4 5 4 4 4 5 36 

60 5 5 5 5 4 4 4 3 35 

61 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

 
  



 
 

1. Hasil Kuesioner Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

Responden Butir Soal Skor 

Total X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

1 4 3 2 4 4 3 4 24 

2 4 4 5 5 4 5 4 31 

3 4 5 4 5 5 4 5 32 

4 4 3 4 4 4 5 4 28 

5 5 4 5 4 4 3 4 29 

6 4 5 4 4 4 3 4 28 

7 3 3 4 4 4 4 5 27 

8 4 5 4 5 4 4 5 31 

9 5 4 5 4 4 5 5 32 

10 5 5 4 4 4 3 4 29 

11 3 5 4 4 4 2 4 26 

12 4 2 4 4 5 4 3 26 

13 4 3 3 4 5 4 4 27 

14 4 5 4 4 4 3 3 27 

15 4 4 4 5 5 3 4 29 

16 4 3 4 4 4 3 4 26 

17 5 5 4 4 4 4 4 30 

18 4 5 5 4 4 5 4 31 

19 4 2 4 4 4 4 4 26 

20 4 2 4 4 4 3 5 26 

21 5 5 5 4 4 5 4 32 

22 4 5 4 3 4 3 4 27 

23 4 5 5 4 4 5 4 31 

24 3 4 5 3 4 3 4 26 

25 4 3 4 3 4 3 2 23 

26 4 5 5 4 4 4 3 29 

27 4 5 5 4 4 4 3 29 

28 4 4 5 4 4 3 4 28 

29 3 4 4 4 5 4 5 29 

30 5 5 5 4 4 3 5 31 

31 4 4 2 3 4 4 4 25 

32 4 4 4 4 3 4 5 28 

33 4 4 4 4 4 4 5 29 

34 4 4 3 4 4 4 4 27 

35 3 3 4 4 4 3 4 25 

36 3 5 4 5 4 3 4 28 



 
 

37 5 4 4 4 3 4 4 28 

38 5 4 3 3 4 4 4 27 

39 4 2 2 5 4 4 4 25 

40 4 5 2 4 4 5 5 29 

41 4 4 4 4 5 3 5 29 

42 4 4 4 4 4 3 3 26 

43 4 3 5 3 3 5 5 28 

44 3 5 2 4 4 4 3 25 

45 3 4 3 4 4 3 4 25 

46 4 4 4 2 4 3 4 25 

47 4 3 4 3 3 4 4 25 

48 4 3 4 4 4 4 5 28 

49 4 5 5 4 4 4 3 29 

50 3 3 4 5 4 5 3 27 

51 4 4 4 5 4 3 4 28 

52 3 4 2 4 3 4 4 24 

53 5 4 3 4 5 4 4 29 

54 4 4 3 4 4 4 5 28 

55 4 2 2 4 4 2 5 23 

56 3 5 5 4 4 4 3 28 

57 3 4 4 4 5 4 4 28 

58 4 4 2 4 3 4 4 25 

59 4 4 4 3 4 4 5 28 

60 4 3 4 4 4 3 3 25 

61 3 2 4 4 4 3 4 24 

 
  



 
 

1. Hasil Kuesioner Variabel Biaya Produksi (X3) 

Responden Butir Soal Skor 

Total X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 4 3 3 5 4 5 4 4 32 

2 4 4 4 5 5 4 1 5 32 

3 4 5 4 3 2 3 2 1 24 

4 4 1 3 4 4 3 3 2 24 

5 4 2 4 2 4 3 4 4 27 

6 5 4 3 4 4 3 4 4 31 

7 4 4 4 5 3 4 4 4 32 

8 4 5 4 3 2 3 3 3 27 

9 5 5 4 5 4 3 4 4 34 

10 4 2 3 2 4 3 2 4 24 

11 4 3 3 3 4 2 1 5 25 

12 5 3 4 2 4 3 3 3 27 

13 4 4 2 5 4 1 4 3 27 

14 4 4 2 5 4 3 3 3 28 

15 5 4 3 4 4 3 4 4 31 

16 5 4 4 4 4 3 3 4 31 

17 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

18 5 4 2 3 4 4 5 1 28 

19 5 3 2 4 4 4 4 4 30 

20 4 3 4 5 4 4 3 4 31 

21 5 4 3 3 4 4 5 5 33 

22 4 4 3 5 3 4 3 4 30 

23 5 4 4 2 4 4 3 3 29 

24 4 4 3 5 4 4 4 4 32 

25 4 4 3 4 4 3 4 4 30 

26 4 3 3 3 4 3 4 4 28 

27 4 2 4 2 4 3 4 4 27 

28 4 3 5 5 4 4 4 4 33 

29 3 3 4 5 4 4 4 4 31 

30 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

31 4 3 2 4 4 3 3 5 28 

32 4 3 4 3 2 3 4 3 26 

33 4 4 2 4 2 4 3 4 27 

34 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

35 5 4 3 4 4 4 3 3 30 

36 5 3 4 4 4 4 4 3 31 



 
 

37 5 4 4 2 2 4 4 4 29 

38 4 4 5 2 5 3 4 4 31 

39 4 5 4 3 3 3 4 4 30 

40 3 4 3 3 3 3 2 4 25 

41 4 4 3 4 3 2 2 4 26 

42 4 4 4 2 3 3 4 3 27 

43 5 3 4 2 4 4 3 3 28 

44 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

45 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

46 5 4 3 2 4 3 3 4 28 

47 3 4 4 3 2 3 3 4 26 

48 3 5 5 4 2 4 4 4 31 

49 4 3 3 3 3 4 4 3 27 

50 4 3 3 2 3 4 4 4 27 

51 4 3 4 2 5 4 4 3 29 

52 5 4 4 3 1 3 3 3 26 

53 3 4 4 3 3 2 3 4 26 

54 3 5 2 4 4 4 3 4 29 

55 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

56 4 4 3 5 4 3 4 1 28 

57 4 4 4 4 3 4 3 3 29 

58 5 3 4 4 5 4 3 4 32 

59 3 3 3 3 3 4 3 4 26 

60 4 3 4 4 2 5 4 3 29 

61 4 3 4 5 2 4 4 3 29 

 
  



 
 

1. Hasil Kuesioner Variabel Pendapatan (Y)  

Responden Butir Soal Skor 

Total 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 

1 4 4 4 4 5 4 4 29 

2 4 3 5 5 5 4 5 31 

3 5 4 5 3 5 4 4 30 

4 4 4 4 5 4 4 4 29 

5 4 3 3 4 4 5 4 27 

6 4 4 5 4 5 5 4 31 

7 4 4 3 4 4 4 4 27 

8 5 4 5 4 5 4 4 31 

9 5 4 4 3 4 4 4 28 

10 4 4 5 4 5 5 4 31 

11 4 3 5 4 5 4 4 29 

12 5 4 4 4 4 5 5 31 

13 4 2 3 5 4 5 4 27 

14 5 4 4 4 4 5 4 30 

15 5 4 4 3 4 4 3 27 

16 4 3 4 4 4 5 4 28 

17 4 4 5 3 5 5 4 30 

18 5 5 5 4 4 4 3 30 

19 3 5 3 4 5 5 4 29 

20 4 4 3 3 2 5 4 25 

21 3 4 4 5 5 4 3 28 

22 4 4 4 4 4 5 4 29 

23 5 4 4 4 4 4 4 29 

24 4 3 4 4 4 4 4 27 

25 4 3 5 4 4 4 4 28 

26 4 4 5 4 3 5 5 30 

27 2 4 5 4 4 5 4 28 

28 3 4 5 3 5 4 4 28 

29 3 4 4 4 3 4 4 26 

30 5 4 4 4 3 3 4 27 

31 4 3 4 4 3 5 4 27 

32 4 3 3 3 4 4 4 25 

33 3 4 3 3 4 5 4 26 

34 5 4 4 4 4 4 5 30 

35 4 5 4 4 5 4 5 31 

36 3 3 4 4 5 4 3 26 

37 4 4 4 4 5 4 4 29 



 
 

38 4 4 3 5 4 4 4 28 

39 5 4 4 4 5 3 4 29 

40 5 4 4 4 3 4 4 28 

41 3 4 3 4 4 4 3 25 

42 3 4 3 3 4 4 4 25 

43 4 2 4 3 5 4 4 26 

44 4 4 4 4 4 5 5 30 

45 5 4 4 3 4 5 4 29 

46 2 4 5 3 4 4 4 26 

47 4 3 5 2 3 4 4 25 

48 3 4 4 4 5 4 3 27 

49 5 4 4 4 5 4 3 29 

50 4 5 2 4 3 4 5 27 

51 4 5 4 3 5 5 4 30 

52 4 4 3 4 5 4 3 27 

53 5 4 4 4 4 4 2 27 

54 5 3 4 4 4 4 3 27 

55 4 3 4 2 4 4 4 25 

56 4 3 4 5 3 4 5 28 

57 4 3 3 5 5 4 4 28 

58 4 4 4 3 5 4 4 28 

59 4 4 3 4 3 4 5 27 

60 5 4 3 4 3 4 3 26 

61 5 4 4 4 3 4 5 29 

 

  



 
 

LAMPIRAN 8 

HASIL UJI VALIDITAS 

 

1. Hasil Uji Validitas Harga (X1) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,222 Intrumen valid jika 

rhitung> rtabel untuk 

df= n-2 (61-2) = 59 

dengan taraf 
signifikan 10 % 
sehingga di peroleh 

rtabel sebesar 0,212 

 

Valid 

Item 2 0,400 Valid 

Item 3 0,425 Valid 

Item 4 0,545 Valid 

Item 5 0,555 Valid 

Item 6 0,509 Valid 

Item 7 0,322 Valid  

Item 8 0,496 Valid 

 Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 
 

2. Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja (X2) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,429 Intrumen valid jika 

rhitung > rtabel untuk 

df= n-2 (61-2)= 59 

dengan taraf 
signifikan 10 % 

sehingga di peroleh 

rtabel sebesar 0,212 

 

Valid 

Item 2 0,591 Valid 

Item 3 0,568 Valid 

Item 4 0,345 Valid 

Item 5 0,244 Valid 

Item 6 0,494 Valid 

Item 7 0,324 Valid  

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 
 

3. Hasil Uji Validitas Biaya Produksi (X3) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,324 Intrumen valid jika 

rhitung > rtabel untuk 

df= n-2 (61-2)= 59 

dengan taraf 
signifikan 10 % 
sehingga di peroleh 

rtabel sebesar 0,212 

 

Valid 

Item 2 0,311 Valid 

Item 3 0,295 Valid 

Item 4 0,523 Valid 

Item 5 0,378 Valid 

Item 6 0,492 Valid 

Item 7 0,446 Valid  

Item 8 0,348 Valid 

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 

 



 
 

4. Hasil Uji Validitas Pendapatan (Y) 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,358 Intrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

untuk df= n-2 
(61-2)= 59 

dengan taraf 
signifikan 10 % 
sehingga di 

peroleh rtabel 

sebesar 0,212 

Valid 

Item 2 0,362 Valid 

Item 3 0,491 Valid 

Item 4 0,342 Valid 

Item 5 0,424 Valid 

Item 6 0,247 Valid 

Item 7 0,359 Valid 

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 

  



 
 

LAMPIRAN 9 

HASIL UJI RELIABILITAS 

 

Variabel Cronbach's Alpha N Of Items Keterangan 

Harga 0,661 9 Reliabel 

Pengalaman Kerja 0,648 8 Reliabel 

Biaya Produksi 0,614 9 Reliabel 

Pendapatan  0,668 8 Reliabel 

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 

 

LAMPIRAN 10 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Harga 61 29.00 40.00 34.6721 2.24144 5.024 

Pengalaman Kerja 61 23.00 32.00 27.5082 2.26291 5.121 

Biaya Produksi 61 24.00 36.00 28.9344 2.58114 6.662 

Pendapatan 61 25.00 31.00 28.0328 1.76981 3.132 

Valid N (listwise) 61      

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 
 

LAMPIRAN 11 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 61 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.73260813 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .082 

Positive .072 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 12 

HASIL UJI LINIERITAS 

 

1. Hasil Uji Linieritas Harga terhadap Pendapatan 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

pendapatan * 

harga 

Between 

Groups 

(Combined) 24.825 11 2.257 .678 .752 

Linearity .451 1 .451 .135 .714 

Deviation from 

Linearity 

24.374 10 2.437 .732 .691 

Within Groups 163.109 49 3.329   

Total 187.934 60    

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 
 

2. Hasil Uji Linieritas Pengalaman Kerja terhadap Pendapatan 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

pendapatan * 

Pengalaman 

Kerja 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 26.302 9 2.922 .922 .514 

Linearity 7.809 1 7.809 2.464 .123 

Deviation 

from Linearity 

18.493 8 2.312 .729 .665 

Within Groups 161.633 51 3.169   

Total 187.934 60    

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 
 

3. Hasil Uji Linieritas Biaya Produksi terhadap Pendapatan 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

pendapatan * 

Biaya Produksi 

Between 

Groups 

(Combined) 66.838 11 6.076 2.459 .016 

Linearity .021 1 .021 .008 .928 

Deviation 

from Linearity 

66.817 10 6.682 2.704 .010 

Within Groups 121.097 49 2.471   

Total 187.934 60    

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 13 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Harga .929 1.076 

Pengalaman .944 1.060 

Biaya Produksi .984 1.016 

Sumber: data diolah dari output SPSS Versi 25 
 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 Harga 
Pengalaman 

Kerja 
Biaya 

Produksi 

Unstandar
dized 

Residual 

Spear
man's 
rho 

Harga Correlation 
Coefficient 

1.000 .234 .153 .030 

Sig. (2-tailed) . .070 .238 .818 

N 61 61 61 61 

Pengalaman 
kerja 

Correlation 
Coefficient 

.234 1.000 .099 .017 

Sig. (2-tailed) .070 . .449 .896 

N 61 61 61 61 

Biaya 
Produksi 

Correlation 
Coefficient 

.153 .099 1.000 .055 

Sig. (2-tailed) .238 .449 . .673 

N 61 61 61 61 

Unstandardiz
ed Residual 

Correlation 
Coefficient 

.030 .017 .055 1.000 

Sig. (2-tailed) .818 .896 .673 . 

N 61 61 61 61 

Sumber: data diolah dari SPSS Versi 25 tahun 2021 
 

LAMPIRAN 14 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.326 5.022  5.441 .000 

Harga -.092 .104 -.121 -.880 .382 

Pengalaman Kerja .070 .113 .086 .625 .534 

Biaya Produksi .058 .089 .085 .645 .522 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

 

 



 
 

LAMPIRAN 15 

HASIL UJI HIPOTESIS 

1. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.326 5.022  5.441 .000 

Harga -.092 .104 -.121 -.880 .382 

Pengalaman Kerja .070 .113 .086 .625 .534 

Biaya Produksi .058 .089 .085 .645 .522 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 

 
2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

3. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.283 3 1.428 .480 .697
b
 

Residual 169.520 57 2.974   

Total 173.803 60    

Sumber: Data diolah dari output SPSS versi 25 

 
LAMPIRAN 16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .157
a
 .025 -.027 1.72454 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 25 tahun 2021 
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